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A. Latar Belakang

Teknologi informasi, seiring dengan perkembangarmara selalu
mengalami perkembangan yang semakin canggih dat. @eknologi informasi (TI)
saat ini telah menyebar di segala bidang sepedth jr@stansi baik pemerintah atau
swasta, misalnya perkembangan teknologi informaspetpustakaan yang dapat
dilihat dari perkembangan sistem kegiatan perpasiakyang selalu berhubungan
dengan teknologi informasi, berawal dari kegiatetesn manual hingga kegiatan
secara sistem komputerisasi. Teknologi informasipdrpustakaan memberikan
perkembangan yang signifikan pada kegiatan perpasta sehingga perpustakaan
pun mengalami perkembangan pada kegiatannya s@eegielolaan, bentuk bahan
pustaka (digital), penyimpanan, pemeliharaan, peswyg informasi dan penelusuran

informasi dengan menerapkan teknologi informagietpustakaan.

Dunia perpustakaan semakin hari semakin berkemblangbergerak ke
depan, perkembangan ini didukung oleh perkembangknologi informasi dan
pemanfaatanya yang telah merambah ke berbagaigoidtingga saat ini, tercatat
beberapa masalah di dunia perpustakaan yang meimmyatadengan pendekatan
teknologi informasi. Misalnya perpustakaan tradisiomempunyai koleksi buku
tanpa katalog, lalu perpustakaan semi modern yamgggunakan katalogndex).

Katalog mengalami metamorfosa, dari katalog bulatalkg kartu, hingga katalog



elektronik yang lebih mudah dan cepat dalam termbedi bahan pustaka. Lalu
munculnya perpustakaan digital, dan perpustakaailamdaeknik pengelolaan
menggunakan sistem yang dikembangkan dengan peamikilasar bagaimana
melakukan otomatisasi terhaddqusiness processli perpustakaan atau dikenal

sebagai sistem otomasi perpustak@inary automation systent).

Perkembangan ilmu perpustakaan dan teknologi yangkin pesat pada
era globalisasi menyebabkan perkembangan inforjngsi semakin pesat. Buku-
buku diterbitkan ribuan bahkan jutaan jumlahnyairggia manusia dihadapkan
dengan persoalan dalam melakukan penyimpanan ia&riyang termuat dalam
buku-buku tersebut. Oleh sebab itu, maka banyaky yaanganggap perpustakaan
sebagai tempat penampungan buku. Peningkatan jusuatber informasi dan
keberagaman bentuk informasi membuat pencari irdsrrmudah dan cepat dalam
mendapatkan informasi yang mereka butuhkan.

Perpustakaan secara umum ialah sebuah ruangaanbsafuah gedung,
ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk yimgman buku dan terbitan
lainnya yang biasanya disimpan menurut tata susuedentu untuk digunakan
pembaca, bukan untuk dijudhternational Federation of Library Associationsdan
Institutions (IFLA) mendifinisikan perpustakaan sebagai kumputaateri tercetak

dan media noncetak atau sumber informasi dalam ktenpang disusun secara

! Sri Hartinah,Metode Penelitian Perpustakaaff,anggerang Selatan: Universitas Terbuka,
2014), h. 1.14.



sistematis untuk digunakan pemaka&@edangkan menurut UU NO. 43 tahun 2007
perpustakaan adalah Institusi pengelola koleksy&aulis, karya cetak, dan atau
karya rekam secara profesional dengan sistem yakig dJuna memenuhi kebutuhan
pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, deltreasi para pemustaka.

Agar perpustakaan dapat menjalankan tugasnya ddpmgjnserta dapat
memenuhi fungsinya, maka sebuah perpustakaan harmenuhi persyaratan
tertentu, yaknf*

a. Status dan fungsi perpustakaan dalam sebuah bamlarorganisasi, sehingga
perpustakaan mengetahui dengan jelas tugas daat&egierpustakaan.

b. Koleksi-koleksi yang bermutu. Adanya kumpulan bitklku dan bahan pustaka
lainnya yang bernilai, baik tercetak, terekam mawugdalam bentuk lain sesuai
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

c. Pengelolaan. Koleksi tersebut dikelola menurut isumstem tertentu, ditata /
diproses meliputi registrasi dan identifikasi, Ki&asi, katalog dan dilengkapi
dengan perlengkapan koleksi seperti slip bukuukisartu katalog, kantong buku
dan lain sebagainya. Koleksi ini tidak sekedarrdfiuk, sehingga terkesan sepert

gudang.

2 Sulistyo BasukiPengantar llmu Perpustakaalakarta: Gramedia Pustaka Utama,1991), h.3

% Mulyadi, Otomasi Perpustakaan Berbasis Wgtalembang: Noer Fikri Offset, 2012), h. 1

* Herlina, Manajemen Perpustakaan: pendekatan teori dan pkakpalembang: Grafika
Telindo Press, 2009), h. 2



d. Gedung/ruang, perabot dan perlengkapan lain seslemigan keperluan
perpustakaan. Semua sumber informasi ditempatkargudiang atau ruang
tersendiri, dan sebaiknya tidak disatukan dengatokatau kegiatan yang lain.

e. Tenaga ahli, terlatih dan terampil dalam bidangppstakaan. Perpustakaan
semestinya dikelola atau dijalankan oleh petugasgas, dengan persyaratan
tertentu yang melayani pemakai, dengan sebaik-paikn

f. Organisasi dan administrasi yang tegas dan bapatdaermanfaat melancarkan
tugas / kegiatan perpustakaan.

g. Dana yang cukup untuk penambahan koleksi, memaealihdan merawat
perpustakaan.

h. Ada masyarakat pemakai perpustakaan tersebut baik membaca, meminjam,
meneliti, menggali, menimba, dan mengembangkan ipemgetahuan yang
diperoleh di perpustakaan, sehingga perpustakaamgsdisebut dengan gudang
iImu.

Perkembangan dunia perpustakaan saat ini pun didukoleh
perkembangan teknologi informasi dan pemanfaataryaysy telah merambah ke
berbagai bidang. Hingga saat ini tercacat bebenagsalah di dunia perpustakaan
yang dicoba didekati dengan menggunakan teknohdgimasi. Kemajuan teknologi
dari tahun ke tahun mencerminkan bahwa manusiudsausaha mendapatkan cara
yang mudah, cepat, dan akurat dalam memenuhi Kednutdalam mengelola data
menjadi informasi. Hal ini merupakan suatu perubathari sistem manual ke sistem

komputerisasi. Dunia perpustakaan semakin hari lk@nteerkembang dan bergerak



ke depan agar tidak ditinggalkan oleh penggunausésgaan yang makin hari ingin

dengan mudah mencari informasi yang didapat.

Sistem informasi perpustakaan adalah proses komgage untuk
mengolah data suatu perpustakaan. Mulai dari lgitaei koleksi, pengolahan data
anggota, sampai proses peminjaman dan pengembladikksi beserta aturan-
aturannya seperti lamanya peminjaman dan pengkitudgnda keterlambatannya.
Komputer mempunyai peran penting dalam segala kelhanyakan komputer-
komputer ini digunakan untuk menyimpan dan mendapatkembali data yang
mempunyai jumlah yang besar dalam sebuah cara g@mktyf dan efisien, seperti
sistem-sistem yang biasa diselidtabase systendan software yang mengatur

jalannya data (keluar masuknya data).

Komputer merupakan seperangkat alat elektronika yardiri dariinput,
proses danoutput. Software dan program aplikasi yang tepat membantu
menghasilkanoutput yang mempunyai nilai lebih dari masukan sebelumnya.
Keuntungan lain dari komputer adalah kecepatan lddapatan dalam penyajian
informasi yang dibutuhkan dan pengolahan data gghiefisien dalam penggunaan

waktu, estimasi kesalahan relatif kecil, kemudapanyimpanan data dan tingkat

® DadangDIKTAT Pengantar lImu Informasi dan DokumentgBialembang: IAIN Raden
Fatah, 2012), h.147



keamanan yang lebih terjamin dan masih banyak kagintungan yang dapat

diperoleh dari penggunaan komputer.

Perpustakaan sebagai institusi pengelola informesiupakan salah satu
bidang penerapan teknologi informasi yang berkembadengan pesét.
Perkembangan suatu perpustakaan banyak diukupelaerapan teknologi informasi
yang digunakan bukan dari gedung yang mewah, kiolgkisg tersedia maupun
jumlah pengguna perpustakaan itu sendiri. Perkega@ranpenerapan teknologi
informasi bisa kita lihat dari perkembangan jeresppistakaan yang selalu berkaitan
dengan sistem informasi, mulai dari perpustakaanuala perpustakaan yang sudah
otomasi, dan perpustakaan digital.

Pada hakekatnya, informasi tidak dapat diuraikatangible) informasi
merupakan data yang telah diorganisasikan / digdahingga mempunyai arti,
informasi dapat dijumpai dalam kegiatan sehari;hgaing diperoleh dari data dan

dari observasi terhadap dari dunia sekitar kiteasgiteruskan melalui komunikasi.

Untuk memenuhi kebutuhan pengguna, pustakawan teteaga teknis
pengelola perpustakaan diharapkan memiliki kemamplelam menyediakan dan
memberikan layanan informasi yang dibutuhkan datembagai bentuk dan media

secara profesional. Di zaman era globalisasi saiatpérpustakaan diharapkan

® DadangDIKTAT Pengantar lImu Informasi dan DokumentgBialembang: IAIN Raden
Fatah, 2012), h.147
" DadangDIKTAT Pengantar [Imu Informasi dan DokumentgBialembang: IAIN Raden
Fatah, 2012), h.148
8 Herlina,llmu Perpustakaan dan InformagRalembang: IAIN Raden Fatah Press,2006), h.150



memiliki daya saing yang tinggi, sehingga tidak rakfitinggalkan oleh pengguna.
Pengaplikasian teknologi informasi di perpustakadiperlukan perencanaan dan
strategi yang matang serta penyediaan infrastrukélinologi. Diakui bahwa
pemanfaatan teknologi informasi ini memerlukan &iaynggi, untuk itu perlu

dilakukan studi kelayakan, rancang bangunan, imphasi dan evaluasi.

Contoh penerapan teknologi informasi dalam kegigtarpustakaan yang
telah terintegrasi antara lain kegiatan inventdagalogisasi, penelusuran informasi,
peminjaman, dan pengembalian buku yang berjalaara@tomatis’ Dengan adanya
sistem informasi perpustakaan berbasis web dapatbergkan kemudahan kepada
pengguna perpustakaan dalam mengakses informagiitygim dicari dari jauh tanpa
harus datang langsung keperpustakaan. Manfaapdaerapan teknologi informasi
ini dapat dirasakan oleh pengguna perpustakaaangkdn efek dari penerapan itu
bagi pustakawan sebagai pekerja informasi dan ptkaan sebagai lembaganya.
Selain itu, adapun manfaat lain dari penggunaarmldid perpustakaan antara lain

sebagai berikut®

1. Meningkatkan Kualitas Layanan
Peningkatan kualitas layanan pada kecepatan panceaeferensi, kelengkapan
data referensi, keberadaaan buku, peminjaman, pEarbKTA.

2. Memberikan kemudahan dalam pengambilan keputusan

° Lasa HsManajemen Perpustakaan sekolah / madrag#bgyakarta: Ombak,2013), h.254
9Wahyu SupriyantoTeknologi Informasi PerpustakaafY,ogyakarta: Kansius,2008), h.24



Pengambilan keputusan baik bagi pengguna maupugelma perpustakaan
menjadi cepat dan akurat dengan ketersediaan Baigi. pengguna misalnya
menentukan referensi mana yang akan dipinjam dekgadisi buku yang lama
dan yang baru, alternatif buku jika buku sedang&elkapan harus dikembalikan
dan sebagainya. Bagi pengelola misalnya memutuglererimaan anggota,
jumlah denda, keberadaan buku, jumlah buku, keperlpengadaaan, dan
penataan koleksi.

3. Pengembangan otomasi perpustakaan
Perpustakaan sebagai pilar utama dalam melestaiamenyediakan informasi
ilmu pengetahuan perlu didukung dengan kebutuhaseifing dengan kegiatan
menulis, mencetak, mendidik, dan pemenuhan kebaotumasyarakat akan
informasi yang semakin berkembang dan beragam.
Penerapan Tl di perpustakaan difungsikan untuk mengfikasi,
mengumpulkan, dan mengelola data-data dalam beftagis data serta
menyediakanmenjadi informasi yang berguna bagi aragat dalam kemasan
digital yang fleksibel dan mudah dibagikan.

Perpustakaan Badan Arsip dan Dokumentasi Kabupd&eagyuasin
merupakan salah satu tempat pemberian layanan &epagyarakat umum. Namun
sistem informasi yang terdapat di perpustakaanelbeits belum komputerisasi,
pengolahan dan penyimpanan tentang buku masih rmeakgn sistem manual, yaitu
melakukan pencatatn di buku besar. Semua keterangagenai data buku tercatat

dan apabila ada pengunjung yang ingin mencari brdag ada di perpustakaan



tersebut belum bisa diarahkan langsung oleh sikmputer. Pengunjung menelusur
sendiri rak buku dari ujung ke ujung untuk mencéuku, sehingga bisa
mengakibatkan buku yang ada di rak berantakan ésseftakan, hal semacam ini
sangat merepotkan pustakawan perpustakaan untuiguswen kembali buku yang
berantakan tersebut. Untuk peminjaman buku bagi paggota perpustakaan juga
masih menggunakan sistem manual yaitu pencatabakuli

Sistem komputeriasi belum ada di Perpustakaan Badlesip dan
Dokumentasi Kabupaten Bayuasin ini masih menggundiaku catatan secara
tertulis untuk peminjaman buku, pengembalian bykengolahan data buku dan
hanya sebagian yang menggunakan komputer. Halamgag tidak efisien karena
tidak dapat menghemat waktu bekerja para staf ptakaan.

Penulis telah melakukan dan menemukan bahwa, Rakaas Badan
Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Bayuasin terlefageuah ruangan yang tidak
terlalu luas, sarana dan prasananya pun masihadipibelum memenuhi standar
perpustakaan. Perpustakaan tersebut belum memeatdna dan prasana seperti,
komputer dan staf perpustakaan yang dibutuhkan.

Permasalahan yang ditemui penulis pada Perpustdkadan Arsip dan
Dokumentasi Kabupaten Bayuasin tersebut membuatulipertertarik untuk
melakukan penelitian  mengenalPENERAPAN SISTEM INFORMASI
PERPUSTAKAAN BERBASIS WEB DI PERPUSTAKAAN BADAN ARS IP

DAN DOKUMENTASI DAERAH KABUPATEN BANYUASIN”.
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B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, maka ipemarumuskan

masalah sebagai berikut :

1. Apakah sistem informasi perpustakaan berbasis wdbhsditerapkan atau
belum ?

2. Bagaimana cara menerapkan sistem informasi pelassteberbasis web di
Perpustakaan Badan Arsip Dan Dokumentasi Daerahpgéabn Banyuasin?

3. Apa saja kendala dalam penerapan sistem infornrapuptakaan berbasis
web di Perpustakaan Badan Arsip Dan Dokumentasirdba&abupaten

Banyuasin?

2. Batasan Masalah
Agar pembahasan dalam skripsi ini tidak keluar tlapik yang dibahas,
maka penulis memberikan batasan masalah. Penulisyahanemfokuskan
permasalahan pada masalah penerapan sistem infqgrerpsistakaan berbasis web

terhadap pengolahan data buku.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui sistem informasi perpustakaanasehveb.
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b. Untuk mengetahui cara menerapkan sistem informargiystakaan berbasis
web di Perpustakaan Badan Arsip dan Dokumentasiipaten Banyuasin.

c. Untuk mengetahui kendala penerapan sistem infornpespustakaan
berbasis web di Perpustakaan Badan Arsip dan Dakiasie Kabupaten

Banyuasin.

2. Manfaat Penelitian
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapatnjat®é pemicu bagi
pengembangan ilmu agar menjadi lebih baik, dari g@gtampilan dan
sistem informasi.
b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapagurea bagi perpustakaan
dalam penerapan dan pembangunan sistem informagugtakaan serta
perkembangan teknologi informasi dalam meningkatkelayanan kepada

pengguna.

D. Tinjauan Pustaka

Menurut Supsiloani dalam artikelnya yang berjudeérpustakaan Digital
Sebagai Wujud Penerapan Teknologi Informasi di Bergn Tinggi” yang
menyatakan bahwa perpustakaan digital bukan meampakalah satu jenis
perpustakaan tersendiri, akan tetapi merupakanepelngngan dalam sistem layanan
perpustakaan. Di dalam sistem tersebut secaratitiak tampak sumber informasi

atau koleksi bahan pustaka, oleh karena informasebut bentuknya telah diubah
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menjadi digital. Untuk mengakses informasi tersgbeihgguna membutuhkan alat
bantu tertentu sehingga terlihat bahwa sistem peaan informasi dilakukan lebih
efektif dan efisiert’

Gatot Subrata dalam jurnalnya dengan judRgérpustakaan Digital
menegaskan bahwa koleksi digital tidak harus bedadabuah tempat fisik, konsep
perpustakaan digital identik dengan internet aamputer, dan perpustakaan digital
bisa dimanfaatkan pengguna dimana saja dan kajetf sa

Sedangkan dalam tesisnya Yudie Setiawan yang heérfadrancangan
Sistem Informasi Perpustakaan Berbasis Web Aptinaiigital library systendan
library management systenenjawab perkembangan kebutuhan masyarakat dalam
hal pelayanan pada lembaga perpustakdaigitallibrary system memberikan
kontribusi pada pengembangaligital resource sehinggadigital resource dapat
diakses melalui internet tanpa mengenal waktu @ampat. Library management
systemmemberikan kontribusi pada perkembangan otomatisaesgolahan data

keanggotaan, sirkulasi dan kataloging. Penerapa&moliegi web application

1 SupsiloaniPerpustakaan Digital Sebagai Wujud Penerapan Telgidhformasi Di
Perguruan TinggiJurnal Studi Perpustakaan dan Informasi, Vol.2 1INlani 2006, Universitas Negeri
Medan. h. 35-36

12 Gatot Subrota‘Perpustakaan Digital”,(Malang: Universitas Negeri Malang, 2006), h. 5.
Artikel diakses tanggal 27 Januari 2015 melalui
http://library.um.ac.id/images/stories/pustakawargko/perpustakaan%2520Digital.pdf
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diperlukan agar komponen tersebut dapat terintegtesgan komponerdigital
library systent®

Beberapa hasil penelitian diatas belum ada yang bakas tentang
penerapan sistem informasi perpustakaan berbadis al@san penulis melakukan
penelitian ini agar Perpustakaan Badan Arsip dankuB@ntasi mengikuti
perkembangan zaman yang semakin maju dengan m&aeragstem komputerisasi
berbasis web agar para pengguna bisa mengaksemasiadari mana saja dan kapan
saja dan tidak ketinggalan zaman serta membuatss@rang mengetahui jika di
daerah Banyuasin mempunyai sebuah Perpustakaan.inti@h yang menjadi
motivasi penulis untuk melakukan penelitian tentdifENERAPAN SISTEM
INFORMASI PERPUSTAKAAN BERBASIS WEB DI PERPUSTAKAABADAN

ARSIP DAN DOKUMENTASI DAERAH KABUPATEN BANYUASIN”.

E. Kerangka Teori
Kerangka teori merupakan pemikiran yang ada dalatiaps penelitian

sebagai rujukan dalam mencari pemecahan masalah. b&therapa teori yang
berhubungan dengan permasalahan dalam penelitiglkini:
Sistem informasi menurut Aziz adalah suatu sisteangydibuat oleh

manusia yang terdiri dari komponen-komponen dalagargsasi untuk mencapai

yudie Irawan,Perancangan Sistem Informasi Perpustakaan BerBa&ib Aplication Tesis
Magister Sistem Informasi, (Semarang: UniversitgsoBegoro, 2011), h.2. di download pada tanggal
15 juni 2015 melalui http://eprints.undip.ac.id/2951/yudi_eprints.pdf




14

suatu tujuan yaitu menyajikan informasi, dan kongrosistem informasi meliputi
hardware software manusia, data dan prosedtr.

Adapun sistem informasi menurut Alter, sistem infasi adalah
kombinasi antar prosedur kerja, informasi, orang deknologi informasi yang
diorganisasikan untuk mencapai tujuan dalam sebrgdaniasat®

Setelah berkembang sedemikian jauh, maka akhiristans informasi
tidak lagi dapat dilihat sebagai semata-mata peaerdaeknologi atau penggunaan
mesin. Sebagaimana dikatakan oleh Gregor, sistéonmasi adalah bidang yang
memerlukan pengetahuan tentang dunia sistem fikikja prilaku manusia, dan
dunia artefak buatan, memerlukan teori yang mentbkégganya secara integratit.

Sedangkan perpustakaan menurut Lasa Hs adalam sistermasi yang
dalam prosesnya terdapat aktivitas pengumpulan,gqgb@man, pengawetan,
pelestarian dan penyajiah.

Senada yang dikatakan sutarno perpustakaan adai reiangan, bagian

dari gedung/bangunan, atau gedung itu sendiri, Yyemigi buku-buku koleksi, yang

4 Megaria PurbaPengembangan Sistem Informasi Perpustakaan BerldésisMajalah
limiah Informasi dan Teknologi limiah (INTI), voluen i, nomor : 1, oktober 2013, h.49 http://inti-
budidarma.com/berkas/jurnal/9.%20Megaria,%20L enadfadi download pada tanggal 23 Juni 2015

15 Abdul Kadir,Pengenalan Teknologi Informag¥ogyakarta: Andi, 2008), h.546

% putu Laxman PenditPerpustakaan Digital dari A sampai ZJakarta: Cipta Karyakarsa
Mandiri, 2008), h.267

' asa HsManajemen Perpustakaan Sekolah/Madragalogyakarta: Penerbit Ombak, 2013),

h.13
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disusun dan diatur sedemikian rupa sehingga muitahi dan dipergunakan apabila
sewaktu-waktu diperlukan untuk pembata.

Menurut Boone (Thomson) web adalah koleksi sumbésrinasi kaya
grafis yang saling berhubungan satu sama lain dafemnet yang lebih besar.
Senada dengan Yuhefizar yang mengatakan web adalatu metode untuk
menampilan informasi di internet, baik berupa tejambar, suara maupun video
yang interaktif dan mempunyai kelebihan untuk meigimgkan(link) satu dokumen
dengan dokumen lainnyhypertextlyang dapat diakses melalui sebuah brot¥ser

Jadi penulis meyimpulkan bahwa sistem informaspps&iakaan berbasis
web adalah suatu sistem yang terdiri dari manusagdware, softwaregprosedur dan
data yang terintegrasi digunakan untuk manajememasi perpustakaan sehingga
menampilkan informasi yang interaktif bagi pengguserta pengolahan data yang

menggunakan teknologi komputerisasi.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif défik mengenai
penerapan sistem informasi perpustakaan berbasisliM@erpustakaan Badan Arsip
dan Dokumentasi Kabupaten Banyuasin. Metode pemrelkualitatif sering disebut
metode penelitian naturalistik karena penelitianmlakukan pada kondisi yang

alamiah (natural setting) disebut juga sebagai metode etnographi, karemk pa

®agustina Sultra Palupi, http://e-journal.uajy.at6#3/3/2TA12721.pdf , h. 18 diakses tanggal
15 Juni 2015
http://raghibnuruddin217.blogspot.co.id/?m=1 diaksmggal 03 desember 2015
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awalnya metode ini lebih banyak digunakan untukepgan bidang antropologi

budaya; disebut sebagai metode kualitatif, karema#a dyang terkumpul dan

analisisnya lebih bersifat kualitafit. Penelitian ini memiliki karakteristik datanya
dinyatakan dalam keadaan kewajarannya atau sebagamimdanya dengan tidak
merubah dalam bentuk simbol dan bilangan, sedangkakataan penelitian pada
dasarnya berarti rangkaian kegiatan atau prosegupgkapan rahasia sesuatu yang
belum diketahui dengan mempergunakan cara bekejametode yang sistematis,

terarah dan dapat dipertanggungjawabkan.

Adapun metodologi yang digunakan dalam penelitr@nadalah sebagai
berikut :

1. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kat#ltkarena data yang
terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualita#enelitian kualitatif bertujuan
untuk menjelaskan fenomena yang sebenarnya mefaunigumpulan data.
Menurut Sri Hartina dalam bukunya Metode PenelitiBerpustakaan dan
Informasi, mengatakan penelitian kualitatif biasarlyerhubungan dengan data
nonnumerik (data yang bukan kuantitatif), dalam deskripsikan prosedur-
prosedur sering menggunakan narasi. Salah satulitenekualitatif yang

digunakan yaitu studi kasus merupakan salah satodmepenelitian kualitatif

20 sugiyonoMetode Penelitian kuantitatif kualitatif dan R&[Bandung: Alfatbeta, 2014), h.8



17

bidang perpustakaan dan informasi yang melihat afelfenomena yang diteliti

tanpa melakukan interverfsi.
b. Sumber data

Sumber data adalah orang yang memberikan inforagai keterangan
dalam penelitian tentang keadaan tempat terseboelifan ini menggunakan dua

jenis sumber data yaitu data primer dan data sekund

Data primer adalah data yang dikumpulkan oleh jpeyahg membutuhkan
data dari sumber pertamanya. Artinya bahwa datagordigali secara langsung
oleh peneliti dari sumber aslinya. Data primer dikulkan atau diperoleh melalui
penelitian lapangan dengan pengamatan. Data pyiamegy didapat di perpustakaan
badan arsip dan dokumentasi daerah kabupaten Enywalalah kepala
perpustakaan, kepala bidang pengelolaan, kepalandpidayanan dan staf

perpustakaan.

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan olehliidain, dengan kata
lain bahwa data sekunder adalah data yang sudahdadasiap diolah. Data
sekunder meliputi program kerja dan dokumentagpystakaan badan arsip dan
dokumentasi. Data sekunder didapat melalui dokumemal yang ada di

perpustakaan badan arsip dan dokumentasi daerapdan banyuasin.

231 Hartina,Metode Penelitian Perpustakaan dan Informasi4.7 dan 2.17.
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2. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpudda yhng
dilakukan dengan berhadapan langsung dengan yamgvencarai tetapi dapat
juga diberikan daftar pertanyaan dahulu untuk dijawada kesempatan 1&m.
Melalui wawancara peneliti akan mengetahui halyehg lebih mendalam
tentang objek penelitian dalam mengintrepestassitaiasi dan fenomena yang
terjadi, di mana hal ini tidak bisa ditemukan malabbservasi. Teknik
wawancara digunakan untuk menggali lebih jauh gatag sudah diperoleh
melalui teknik observasi dan dokumentasi. Wawangarag akan dilakukan
adalah menanyakan hal-hal tentang penerapan inégrrkandala apa saja
dalam penerapan sistem informasi.
b. Observasi
Dalam penelitian ini observasi dilakukan dengaraaaelihat secara
langsung kegiatan di Perpustakaan Badan Arsip dzkuientasi Kabupaten
Banyuasin, melihat dan memperhatikan pelayanan yhliagukan oleh staf
perpustakaan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakatuk un

melengkapi penelitian, baik berupa tertulis, gan{bato), ini digunakan untuk

22 Juliansyah NoorMetodologi Penelitian: skripsi, tesis, disertasgndkarya umum(Jakarta:
kencana,2011), h.138
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mendapatkan gambaran umum tentang kondisi lokasligan dengan cara
mengumpulkan dokumen-dokumen yang telah ada sertaulbungan dengan

data yang dibutuhkan.
3. Teknik Analisis Data

Bogdan menyatakan bahwRata analysis is the process of systematically
searching and arranging the interview transcrigig)dnotes, and other materials
that you accumulate to increase your own understandf them and enable you
to present what you have discoverred to othefsialisis data adalah proses
mencari dan menyususn secara sistematis data ygegoléh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan damngga dapat mudah

dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepeateg lair?®

Analisis data pada penelitian ini bersifat kualfitayaitu analisis
berdasarakan data yang diperoleh, selanjutnya di&egkan pola hubungan
tertentu. Jadi proses penelitian berangkat dargyaas kemudian memfokuskan
dan meluas kembali. Menurut Juliansyah Noor dalarkubya yang berjudul
metodologi penelitian skripsi, tesis dan disertisi karya ilmiah mengungkapkan
bahwa teknik analisis data adalah cara mengandbseéspenelitian, termasuk alat-

alat statistik yang relevan untuk digunakan dal@metfitian®

% Sugiyono,Metode Penelitian kuantitatif kualitatif dan R&MBandung: Alfatbeta, 2014),
h.244

#Jjuliansyah Noor,Metodologi Penelitianskripsi, tesis dan disertasi dan karya ilmiah,
(Jakarta:Kencana Prenada Media, 2013), h.163
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Teknik analisis deskriptif kualitatif yaitu suatieknik analisis yang
digunakan untuk menemukan pengetahuan terhadapkspépelitian pada suatu
saat tertentu. Penelitian kualitatif deskriptif iaha mendeskripsikan seluruh
gejala atau keadaan yang ada, yaitu keadaan gegdarut apa adanya pada saat
penelitian dilakukan. Penelitian deskriptif tidakemerlukan administrasi yang
rigit atau kaku, seperti keharusan pengontrolahatap suatu perlakuan. Dalam
penelitian deskriptif kebanyakan tidak dimaksudkamtuk menguji hipotesis
tertentu, tapi lebih menggambarkan “apa adanyataten suatu subjek dalam

social setting”

Setelah data-data terkumpulkan kemudian penuligyaralisanya dengan
cara merangkum, memilih hal-hal yang pokok danipgnsetelah itu menyajikan
datanya dalam bentuk uraian singkat berupa tekg pansfiat naratif kemudian

dicocokkan dengan teori dan kemudian ditarik sketimpulan.
a. Data ReductionajReduksi Data)

Data reduksi adalah merangkum, memilih hal-hal ygrakok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tetaa polanya, dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberigambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukangp@pulan data

selanjutnya, dan mencari bila diperlukan.

SMukhtar, Metode Praktis penelitian deskriptif kualitat{flakarta: Referensi GP Press Group,
2013), h.10-11
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Pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan data klasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Dari data-data terssdahjutnya dianalisis dan
dipilih, kemudian data yang penting dikelompokkaswsai dengan tema yang
menggambarkan pokok permasalahan. Reduksi date&kukidla dengan
mengumpulkan informasi-informasi yang bermanfaatukinpenelitian atau
mengambil kalimat intinyadan membuang kata-katagyfdak diperlukan,

tetapi bahasa yang digunakan oleh informan.

b. Data Display(Penyajian Data)

Penyajian data dalam penelitian kualitatif bisaklikan dengan uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori. Yang gaéring digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adaleks yang bersifat naratif.
Peneltian ini setelah data dikelompokkan berdasark@rmasalahannya
kemudian disajikan dalam bentuk uraian sesuai demgdkok. Maksud dari
teks naratif ialah peneliti mendeskripsikan infosingang telah diklasifikasikan
sebelumnya, kemudian dibentuk kesimpulan dan seéfarg simpulan tersebut
disajikan dalam bentuk teks naratif.

c. Conclusion / VeryingPenarikan Kesimpulan)

Kesimpulan merupakan hasil penelitian yang membarikmpan balik

(feed backpada masalah atau pertanyaan yang timbul dalam peatlitiar?

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakanmuen baru yang

% Rosady Ruslan,Metode Penelitian: public relations & komunikas{Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2006), h.20
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sebelumnya belum ada. Temuan dapat berupa desktgsigambaran suatu
objek yang sebelumnya masih belum jelas sehingtgabkediteliti menjadi

jelas.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagnjadi lima bab,
termasuk pendahuluan dan penutup serta lampirapHiam secara sistematis

sesuai dengan penulisan proposal/skripsi yang tetahtukan sebagai berikut:

BAB 1: Pendahuluan

Pada bab ini berisikan mengenai latar belakang latasaimusan masalah,
batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitigapéin pustaka, kerangka teori,
metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II: Landasan teori

Bab ini menyajikan teori-teori yang berkenaan dengstem informasi
perpustakaan.
BAB llI: Profil Perpustakaan Badan Arsip dan Dokumentasi Kabupaten
Banyuasin

Bab ini memberikan gambaran tentang sejarah dapuptakaan, visi dan

misi perpustakaan, tugas dan fungsi, tata letaknguastruktur organisasi,

keanggotaan, peraturan dan tata tertib, sarangrdaarana, sistem pelayanan, dan
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jam operasional Perpustakaan Badan Arsip dan Dokiasie Kabupaten
Banyuasin.
BAB IV: Hasil penelitian

Bab ini menjawab pertanyaan yang ada pada rumusemalai tentang
sistem informasi perpustakaan berbasis web, carempkan sistem informasi
perpustakaan berbasis web serta kendala penerigpam snformasi perpustakaan
berbasis webyang ada di Perpustakaan Badan Areifpdeumentasi Kabupaten
Banyuasin.
BAB V: penutup

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang berhgdo dengan

permasalahan yang telah diteliti.
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BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Perpustakaan

Istilah perpustakaan berasal dari kata |&ltier ataulibri artinya buku. dari
kata latin itu terbentuklah istilalibrarius yang artinya tentang buku, dalam bahasa
inggris terkenal dengan istildibrary, (Jerman)ibliothek (Perancispibliotheque
(Belanda) bibliotheek. Menurut kamus“The Oxford English Dictionary; kata
“library” atau perpustakaan mulai digunakan dalam bahasddrigbun 1374, yang
berarti sebagai “suatu tempat buku-buku diatuukidibaca, dipelajari atau dipakai
sebagai bahan rujukaf” Kataperpustakaarberasal dari katpustaka,yang berarti:

(1) kitab, buku-buku (2) kitab primbon. Kemudian&austaka mendapat awalaer
dan akhiraran, menjadiperpustakaanPerpustakaan mengandung arti (1) kumpulan
buku-buku bacaan, (2) bibliotek, dan (3) buku-blkesusasteraan ( Kamus Besar
Bahasa Indonesia-KBBf}.

Lasa Hs berpendapat bahwa perpustakaan adalam sisi@masi yang
dalam prosesnya terdapat aktivitas pengumpulan,ggbaiman, pengawetan,
pelestarian dan penyajidh.Berdasarkan UU No.43 Tahun 2007 Pasal 1 yaitu
perpustakaan adalah institusi pengelola koleksydtalis, karya cetak, dan / atau

karya rekam secara profesional dengan sistem yakig djuna memenuhi kebutuhan

2" Herlina,llmu Perpustakaan dan InformagPalembang: IAIN Raden Fatah Press, 2006), h.1
2 Sutarno NSPerpustakaan dan Masyarakédakarta: Sagung Seto, 2007), h.11
# Lasa HsManajemen Perpustakaan Sekolah/Madrag¥logyakarta: Ombak, 2013), h.13
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pendidikan, penelitian, pelestarian,informasi, dekreasi para pemustakaDengan
kata lain perpustakaan merupakan mata rantai réaglsjarah masa lalu, sebagai
pijakan masa kini dan merupakan penuntun dalam moanakan dan mewujudkan
masa depan yang lebih bafk.

Pengertian yang luas dan lebih umum tentang defipéspustakaan
menurut Sulistyo Basuki yaitu mencakup suatu ruangagian sebuah gedung, atau
gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpaku dan terbitan lainnya yang
biasanya disimpan menurut tata susunan tertentuk whgunakan pembaca, bukan
untuk dijual®® Sedangkan menurut Ensiklopedi Nasional Indonesimystakaan
adalah kumpulan buku yang tersimpan disuatu terngtgntu milik suatu instansi
tertentu, perpustakaan modern masa kini juga meakaad video, film, kaset,
piringan hitam, dan sebagainya.

Sama halnya apa yang dikatakan Bafadal, bahwa stei@an adalah
suatu unit kerja dari suatu badan atau lembagantertyang mengelola bahan-bahan
pustaka, baik berupa buku-buku maupun bukan bebupa (non buku material)

yang diatur secara sistematis menurut aturan tartsehingga dapat digunakan

sebagai sumber informasi oleh setiap pem¥kai.

%Undang-undang Republik Indonesia no. 43 tahun 206@tang Kearsipan dan Undang-
undang Republik Indonesia no. 43 Tahun 2007 TenRergustakaan(Yogyakarta: Pustaka Timur,
2010), h. 75

31 Sutarno NSManajemen Perpustakaaflakarta: Sagung Seto, 2006), h.14

32 Sulistyo BasukiPengantar llmu Perpustakaaglakarta: Gramedia Pustaka, 1991), h.3

¥ Lasa HsManajemen Perpustakaan Sekol@ipgyakarta: Pinus Book Publisher, 2008), h.20

34 |brahim BafadalPerpustakaan Sekolatlakarta: Bumi Aksara, 2009), h.3
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Dari beberapa pendapat para ahli diatas maka getayiat menyimpulkan
perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatldgen yang berisi koleksi buku
sebagai penunjang dalam meningkatkan sumber betajag diatur untuk dibaca,
dipelajari, dan dijadikan bahan rujukanatau sebggdung yang didalamnya
digunakan untuk menyimpan informasi baik berupaalcetouku, koran, jurnal,
majalah, karya tulis, karya lukisan) ataupun notalcépita kaset, film, slide) yang
biasanya disimpan menurut aturan tertentu yangndkpn pengunjung untuk dibaca
atau dipinjam dan bukan untuk diperjual belikan.

Perpustakaan bertujuan memberikan layanan kepadmuspeka,
meningkatkan kegemaran membaca, serta memperluvaasaa dan pengetahuan
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Selain mdmbefayanan yang baik
kepada pemustakan, perpustakaan juga mempunyaiapebtingsi, adapun fungsi
dari perpustakaan yaitu :

1. Fungsi informasi sebagai penyedia informasi yandipuige bahan cetak,
terekam, maupun koleksi lainnya agar dapat memealhituhan masyarakat.

2. Fungsi pendidikan, yaitu sebagai sarana pendidil@formal dan informal,
artinya perpustakaan merupakan tempat belajaradidangku sekolah maupun
tempat belajar dalam lingkungan pendidikan sekoldfang dimaksud
pendidikan nonformal ialah perpustakaan umum, sgdan pendidikan
informal adalah perpustakaan sekolah dan perpustgb@guruan tinggi.

3. Fungsi kebudayaan, yaitu sebagai sarana meningkatk#u kehiduapan dan

budaya membaca.
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4. Fungsi penelitian, sebagai sarana untuk menunjagiatan penelitian dan
mempersiapkan bahan-bahan primer dan sekunder paligg mutakhir
sebagai bahan untuk melakukan penelitian dan pgagkiému pengetahuan,
teknologi, dan seni.

5. Fungsi deposit, untuk menyimpan dan melestarikdekko cetak maupun non
cetak.

6. Pusat kerjasama antar perpustakaan. Perpustakgarb@rfungsi melakukan
kerja sama dan saling melengkapi antar perpustakiaam menyediakan
koleksi, informasi, dan jasa perpustakaan lainnya.

Dengan majunya perkembangan zaman di era globajesag sangat pesat
ini, saat ini kita sering mendengar perpustaka@ialiatau sering disebuwtigital
library. Akan tetapi, istilah itu sebelumnya hanya istidésng dan tidak banyak yang
mengetahui bahkan mungkin tidak mempunyai perarappabagi perpustakaan di
Indonesia, karena perpustakaan digital penggabunigah (Information and
Communication Technologydengan isi dan program yang dibutuhkan, dengan
kemajuan teknologi jaringan komputer yang memurigkinpengaksesan informasi
dari jauh dalam waktu yang singkat. Namun denganngeperkembangan zaman,
saat ini istilah perpustakaan digital mulai akrabghn sebagian pustakawan.

Pada dasarnya, perpustakaan digital tidak berbealzh jdengan
perpustakaan biasa, hanya saja memakai kerja Iet@sputer dan sumber daya
digital seperti jaringan internet, namun perbedaatara perpustakaan biasa dan

perpustakaan digital mulai terlihat bahwa kolekgitdl tidak harus berada di sebuah
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tempat fisik. Perpustakaan digital atau yang sedisgbut denganligital library
memberikan kemudahan bagi para pengguna perpust@ksa) untuk mengakses
sumber-sumber informasi di dalam perpustakaan jdah dan waktu yang tidak
terbatas. Menurut Tedd dan Lamyations Science Foundati@ua tiga karakteristik
utama peroustakaan digital, yaitu:

1. Memakai teknologi yang mengintegrasikan kemampuaenaptakan,
mencari dan menggunakan informasi dalam berbagaukeli dalam sebuah
jaringan digital yang tersebar lug®igital libraries are a set of electronic
resources and associated technical capabilities cfeating, searching, and
using information. In this sense they are an extensnd enhancement of
information storage and retrieval system that matage digital data in any
medium (text, images, sounds and exist in disethaetworks).

2. Memiliki koleksi yang mencakup data dan metadatagysaling mengaitkan
berbagai data, baik di lingkungan internal maupksteznal.(The content of
digital libraries includes data, metadata that delses various aspects of the
data, and metadata that consists of links or relaships to other metadata,
whether internal or external to digital library).

3. Merupakan kegiatan mengoleksi dan mengatur sumbga dligital yang
dikembangkan bersama-sama komunitas pemakai jasak umemenuhi

kebutuhan informasi komunitas tersebut. Oleh sétoalperpustakaan digital

% putu Laxman PenditPerpustakaan Digital: Perspektif Perpustakaan Pewgn Tinggi
Indonesia(Jakarta: Sagung Seto, 2007), h. 30
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merupakan integrasi berbagai institusi, seperpys&akaan, museum, arsip,
dansekolah yang memilih, mengoleksi, mengelola, amat, dan
menyediakan informasi secara meluas ke berbagaikibas.

(Digital library are constructed —collected and amjzed- by (and for) a
community of users and their functional capab#iti¢o support the
information needs and uses of that community. Ia fense they are an
extension, enhancemet, and integration of a vanéinformation institutions
as physical places where resources are selectetlected, organized,
preserved, and accesed in support of a user comynuhiese information
institutions includes, among other, libraries, mwses, archives, and school,
but digital libraries also extend and serve othenmenunity setting, including
classrooms, offices, laboratories, homes, and puggaces).

Dalam buku “Membangun Perpustakaan Digital” karangbdul Rahman

Saleh, Widyawan mendefinisikan perpustakaan digial tidak berdiri sendiri,

melainkan terkait dengan sumber-sumber informasidan pelayanan informasinya

terbuka bagi pengguna diseluruh duffiaSedangkan pendapat Don Waters

mengatakan perpustakaan digital adalah suatu @agEnyang menyediakan sumber

informasi termasuk penyiapan staf yang ahli dalaranyaleksi, menstruktur,

mengakses, menginterpretasi, menyebarkan, menyifgdoagai hasil kerja berupa

3 Abdul Rahman SalelMembangun Perpustakaan Digitéllakarta: Sagung Seto, 2010), h.4
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digital dan menyajikannya secara ekonomis untulelepn masyarakaf. Menurut
DIGLIB perpustakaan digital adalah organisasi yang metakldegiatan memilih,
mengumpulkan, mengolah, dan menyimpan koleksi aigiiengan tujuan untuk
melestarikan, menjaga, dan terutama mendistribnskepada pengguna sehingga
pengguna secara mudah, tepat dan luas dapat mesdekslalam data dan sumber
informasi digital tersebut untuk mendapatkan peatyean yang dibutuhkafi.

Dari beberapa pendapat diatas penulis menyimpukhmva perpustakaan
digital ataudigital library merupakan suatu perpustakaan yang menyimpan koleksi
baik berupa buku (tulisan), gambar, suara dalantukdile dan mendistribusikannya
melalui jaringan komputer. Dengan adanya perpuatakdigital maka akan
memberikan kemudahan bagi para pengguna perpustak&ak mengetahui koleksi
suatu perpustakaan sehingga bisa lebih efektifefiaien lagi dalam mencari koleksi
yang dibutuhkan oleh pengguna perpustakaan, kdmeaamengakses langsung dari

jauh koleksi perpustakaan tersebut.

B. SISTEM INFORMASI
1. Pengertian Sistem Informasi
Sesungguhnya yang dimaksud dengan sistem infortidesk harus

melibatkan komputer, tetapi sistem informasi yargnggunakan komputer biasa

37 Sugiharto PERPUSTAKAAN DIGITAL:Suatu Wacana MengembangkapuBezkaan Masa
Depan di Indonesidy.2 http://www.pdii.lipi.go.id/read/data/2011/09pliarto-Perpustakaan-
Digital.pdf diakses tanggal 19 Agustus 2015

® Sri Hartinah, Materi Pokok Metode Penelitian Perpustakaaffanggerang Selatan:
Universitas Terbuka, 2013), h. 1.16
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disebut sistem informasi berbasis komputer, aktapiesistem ini menggunakan
perangkat lunak berupa database, perangkat Iunak digunakan untuk

penginputan data dan penyimpanan data yang dilemagita akan tersimpan
secara sistematis. Selain penggunaan databas&kgrejaringan internet sebagai
alat agar informasi yang ada dapat diakses olefcgpennformasi. Sistem

informasi lebih sering dipakai tanpa embel-embabasis komputer walaupun
dalam kenyataan komputer merupakan bagian yanggpadinting.

untuk lebih jelasnya sebaiknya mengetahui defigistem informasi
perpustakaan berdasarkan para ahli :

Menurut Robert, Sistem informasi adalah suatu rsistie dalam suatu
organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahansaksi harian,
mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegisti@tegi dari suatu organisasi
dan menyediakan pihak luar tertentu dengan lapdesmoran yang diperlukaf.
Sedangkan menurut Bodnar dan Hopwood Sistem Infirmedalah kumpulan
perangkat keras dan perangkat lunak yang diranoangk mentransformasikan

data ke dalam bentuk informasi yang bergttha.

39 Minarni, Sistem Informasi Perpustakaan Berbasis Web PadaeRnik Padang.Jurnal
Teknologilnformasi dan Pendidikan, vol. 3 no. 1 etak011, h.103_http://jurnal-tip.net/jurnal-
resource/file/10-Vol3No1Maret2011-Minarni-Fazril%28di%20Saputra.pdf di download tanggal 24
Juni 2015

“0\Welda,Pengelolaan Sistem Informasi,
http://www.google.co.id/url?sa=t&rct=j&gq=&esrc=s&sarce=web&cd=2&ved=0CCMQFjABahUK
EwjBolHf3rTHAhUNGgYKHUmM7Amg&url=http%3A%2 F%2 Fwww jooalc.id%2Fmateri%2F2011-
2012-1%2FSI308%2F061042%2FS1308-061042-518-
01.ppt&ei=4z UVYGjK6e0mAXJI9orABg&usg=AFQ]CNE|dftUiBBZcmg2hAloD1EUS5 Nw&bvm=
bv.99804247.d.dQY 3 diakses tanggal 19 agustus 2015
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Jogiyanto mengemukakan jika sistem informasi adaladtu sistem di
dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutpbagolahan transaksi
harian, mendukung operasi, bersifat manajerial kizgiatan strategi dari suatu
organisasi yang menyediakan pihak luar tertentugaenaporan-laporan yang
diperlukan?* Sistem informasi menurut Gelina Oram dan Wiggidalah suatu
sistem buatan manusia yang secara umum terdiri sgsmpulan komponen
berbasis komputer dan manual yang dibuat untuk hemmin, menyimpan, dan
mengola data serta menyediakan informasi keluazpada pemaké&f

James A.O’brein mengatakan Sistem informasi mempakombinasi
teratur apapun dan orang-ordmydware, softwargjaringan komunikasi, dan
sumber daya data yang mengumpulkan, mengubah, dagetmarkan informasi
dalam sebuah organisasi. Orang bergantung padamsishformasi untuk
berkomunikasi antara satu sama lain dengan mengagnrieerbagai jenis alat fisik
(hardware), perintah dan prosedur pemrosesan inform(asiftware), saluran
komunikasi (jaringan), dan data yang disimpan (sermdaya data) sejak

permulaan peradabdh.Menurut Lucas Sistem informasi adalah sekumpulan

“IDini Hari Pertiwi, Desain Dan Implementasi Sistem Informasi PerpustakBerbasis Web
Dengan Mvc (Model View ControlerJurnal teknologi dan Informatika (Teknomatika),.vblno. 2
mei 2011, h.127_http://news.palcomtech.com/wp-aafiploads/2012/01/DINI-TE01022011.pdf di
download tanggal 24 juni 2015

“2 F|. Sigit SuyantosdPengantar Teknologi Informagly ogyakarta: ANDI, 2007), h. 2

3 Barra Sulthani,Sistem Informasi Perpustakaan Fakultas Kedokteraan Kesehatan
Universitas Muhamadiyah Jakarta,
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/ 158 789/20642/1/BARRA%20SUL THANI-FST.pdf
h.13 diakses tanggal 19 agustus 2015
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prosedur organisasi yang ada pada saat dilaksaréeanmemberikan informasi
untuk mengambil keputusan atau mengendalikan irgsifh

Dari beberapa pendapat para ahli diatas, makaipatapgat menyimpulkan
sistem informasi adalah suatu sistem yang dibught alanusia yang terdiri dari
komponen-komponen dalam organisasi yang terinteggasara optimal dan
berbasis komputer yang dapat mempertemukan kebutpleagolahan untuk
menghimpun, menyajikan dan mengolah berbagai jdaia yang akurat untuk
berbagai macam kebutuhan pemakai dan menyediak@amasi yang diperlukan

oleh pemakai.

2. Komponen Sistem Informasi
Sistem informasi terdiri dari komponen-komponen gyaerdiri input,

model, output, databaseteknologi, kontrol. Semua komponen tersebut saling
berinteraksi satu dengan yang lainnya untuk memukestitu kesatuan untuk
mencapai sasaran. Adapun komponen sistem infosehaggai berikut®

a. Input Adalah bagian yang menampung atau menerima ddtk un

siap diolah pada proses pengolahan.
b. Model Adalah bagian yang mengolah data untuk dimodifikas

sedemikian rupa dari data yang sudah dipersiapkan.

* Azwar Syarif,Perancangan Sistem Informasi Berbasis Web Dengamyilenakan Php &
Mysql Diprogram Studi lImu Keperawatan Universitismatera
Utarahttp://repository.usu.ac.id/bitstream/1234567898/8MD9E02119.pdf h. 9 diakses tanggal 20
agustus

5 Fandi Sulistyawarsistem informasi perpustakaan pada smpn 1 Pejagoan,
http://eprints.dinus.ac.id/12896/1/jurnal_13104 bdf diakses tanggal 18 agustus 2015
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c. Output Adalah bagian yang menerima hasil olahan padaeprdari
data yang sudah dipersiapkan.

d. Database Adalah tempat untuk menyimpan seluruh data baigya
belum diproses, sedang diproses maupun yang suglaiseks.

e. Teknologi Adalah perangkat atau alat yang digunakan untylatda
menerima, mengolah, menyimpan, menyajikan mauputukun
mengendalikan seluruh kerja sistem.

f. Kontrol Adalah bagian yang berfungsi untuk mengendalikamake
sistem terhadap kesalahan, bencana, kendala-kendafapa

kecurangan, ketidakefisienan, maupun sabotase.

User User

Input Modal @ut

User User

Databas Teknologi Haln

User User

Gambar 1.1 : Komponen Sistem Informasi

3. Pengelolaan Sistem Informasi
Pengelolaan sistem informasi ialah suatu totalitasy terpadu yang terdiri

atas perangkat perencanaan, perangkat transformasangkat komunikasi,
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pemakai, ketenagaan, organisasi pelaksana, perigenddan penilaian, yang
saling berhubungan, pengaruh mempengaruhi, ketienggan, dan saling terobos
satu sama lain dalam rangka penyediaan informasg J@erdaya guna bagi
pemakai informasi dalam pelaksanaan tugahya.

Pengelolaan sistem informasi menurut penulis ddgipulkan adalah
bagian yang sangat penting dalam sebuah organisakg dalam organisasi perlu
adanya pengelolaan sistem informasi karena pergelofaktor paling penting
bagi suksesnya suatu organisasi. Pengelolaan sisfermasi diperlukan untuk
menghasilkan informasi yang penting dan bergunal Ipggnakai informasi,
dengan adanya pengelolaan sistem informasi daatdeya sistem informasi yang
baik maka informasi yang dihasilkan pun mempunyiai npositif dan bisa

berguna untuk para pengguna / pemakai informasi.

4. Dasar Pengelolaan Sistem Informasi

Pengelolaan sistem informasi memiliki tujuan tetdesesuai dengan tujuan
organisasi. Untuk mencapai tujuan tersebut, makagglela membutuhkan
informasi supaya dapat membuat keputusan yang depadkurat yang menunjang
upaya pencapaian tujuan organisasi yang dipimpin®geara khusus, pengelolaan

sistem informasi bertujuai:

6 Oemar HamalikPengelolaan Sistem Informa&Bandung: Trigenda Karya, 1993), h.18
*” Oemar HamalikPengelolaan Sistem Informa&Bandung: Trigenda Karya, 1993), h.25
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a. Untuk menyediakan informasi dan memberikan pelayamdormasi bagi
pengelola, pimpinan, dan pelaksana serta pemakarmasi lainnya guna
menunjang proses perencanaan di lingkungan organisa

b. Untuk menyediakan dan memberikan pelayanan infdrrbagi pemakai
informasi yang berguna untuk melaksanakan kegiaiparasional dalam
organisasi.

c. Untuk menyediakan dan memberikan pelayanan infdrrbagi pemakai
informasi yang berguna dalam rangka pengembangaresudaya manusia
dalam organisasi.

d. Untuk menyediakan dan memberikan pelayanan infaryesy berguna bagi
pemakai informasi dalam rangka melaksanakan tugaskdgiatan pembinaan
dan pengawasan dalam lingkungan organisasi.

e. Untuk menyediakan dan memberikan pelayanan infarivegi para pemakai

informasi dalam rangka proses penilaian di linglamgrganisasi.

5. Tujuan Sistem Informasi

Seiring dengan bertambahnya waktu maka ilmu pehgata juga
berkembang dengan pesat sehingga pengelolaan kada perpustakaan pun
bertambah, maka diperlukan sistem informasi yanga bmenampung dan
mengakses semua data-data tersebut dengan cepgapdarAdapun tujuan sistem
informasi :

1. Mempermudah dalam proses peminjaman dan pencarian b
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2. Mempermudah dalam mengakses informasi persediakn pang diterima
pengunjung perpustakaan lebih cepat dan efektif.

3. Bisa melakukan registrasi secara online.

4. Mengelola data perpustakaan dan informasi perpaatakecara efektif.

5. Bisa mengakses koleksi perpustakaan secara online.

6. Konsep Dasar Basis Datdédatabase)

Apa yang disebut dengan basis data? Basis datgpatenu koleksi data
yang terintegrasi, diorganisasikan dan disimpargdersuatu alat dan cara yang
memudahkan pengambilannya kemB&Databaseatau basis data dalam bahasa
indonesia merupakan kumpulan dari informasi yasgrgan dalam komputer dan
saling berhubungan satu sama lain secara sistendatikbaseini dikelola dan
dapat digunakan untuk keperluan tertefitdenurut Ramakrishnan dan Gerke,
Database merupakan kumpulan data yang umumnya menjabarkainitas-
aktivitas dari satu atau lebih dari satu organiterait>°

Jadi bisa disimpulkan bahwa basis data merupakampldan data dan
suatu organisasi yang saling berelasi atau termgsindan disimpan secara

terintegrasi dengan menggunakan komputer sehingganpon menyediakan

“8 Abdul Rahman SalelMembangun Perpustakaan Digitdlakarta: Sagung Seto, 2010), h.57

9 Dhewiberta HardjonoPengembangan Aplikasi Database dengan Microsofes#e@007
(Yogyakarta: ANDI, 2007), h. 14

%0 Abdul Kadir, Dasar Perancangan & Implementasi Database relasiof¥ogyakarta: ANDI,
2009), h. 9
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informasi optimal yang diperlukan pemakainya besamdan disimpan dalam

kerangka yang minimal.

Ada beberapa keuntungan yang didapat dari penggumhasis data

adalah*!

o Qo

0 «Q

. Terkontrolnya kerangkapan data.
. Dalam basis data hanya mencantumkan satu kalifiefgayang sama yang

dapat dipakai oleh semua aplikasi yang memerlulkanny
Terpeliharanya keselarasan (ke-konsistenan) data.

. Apabila ada perubahan data pada aplikasi yang thenmaka secara otomatis

perubahan itu berlaku untuk keseluruhan.

. Data dapat dipakai secara bersdstared).

Data dapat dipakai secara bersama-sama oleh baberagram aplikasi
(secarabatchmaupunonline) pada saat bersamaan.

. Dapat diterapkan standarisasi.
. Dengan adanya pengontrolan yang terpusat maka Dé&ratdmenerapkan

standarisasi data yang disimpan sehingga memudahk@makaian,
pengiriman maupun pertukaran data.

Keamanan data terjamin.

DBA dapat memberikan batasan-batasan pengaksesgnniaalnya dengan
memberikanpassworddan pemberian hak akses bager (misal: modify,
delete, insert, retrieye

Terpeliharanya integritas data.

Jika kerangkapan data dikontrol dan ke konsistatea dapat dijaga maka
data menjadi akurat.

.Terpelihara keseimbangan (keselarasan) antaraehutdata yang berbeda

dalam setiap aplikasi.

. Struktur basis data diatur sedemikian rupa sehingg@at melayani

pengaksesan data dengan cepat.

. Dataindependencé&emandirian data).
. Dapat digunakan untuk bermacam-macam program aplitempa harus

merubah format data yang sudah ada.

. Memudahkan dan mempercepat mencari atau menemuofikamasi yang kita

inginkan.

*1 Slamet WidodoModul Ajar Praktek Basis Data Terapan(Palembang: 2014), h.3-4
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Selain keunggulan basis data, ternyata basis daga mempunyai
kerugian, kerugian yang didapat dari penggunaans bdata adalah sebagai
berikut:

a. Memerlukan tenaga spesialis.

b. Kompleks, kemampuahardwarelebih besar, menjadi lebih rumit sehingga
membutuhkan keahlian yang lebih tinggi.

Memerlukan tempat yang besar.

d. Mahal, butuh biaya untusoftware hardwarelanuseryang berkualitas

e. Kerusakan pada sistem basis data bisa mempengastdnsi yang terkait.

o

7. Data Sistem Informasi

Menurut Corea dalam buku “Pengetahuan Dasar Kefagsta Sisi Penting
Perpustakaan Dan Pustakawan” karangan Wiji Suwdate merupakan informasi
yang dimasukkarfinput) pada suatu sistem komputer dan di proses sedemikian
rupa oleh sistem operasi matematika dan logikangeghi akhirnya menjadi
keluaran(output) yang logis. Data ini biasanya berupa angka-angiaaffakta
tulisan, atau sistem mengenai suatu objek, gag&semlisi, situasi, hubungan,
atau jenis informasi lainny%. Data adalah deskripsi tentang benda, kejadian,
aktivitas dan transaksi yang tidak mempunyai makteu tidak berpengaruh
secara langsung kepada pemakai, seperti sedel&aangka 6.30, 27, 6.32, 28,
6.34 36 dan seterusnya, atau dapat pula berupayaitg terformat, teks, citra,

audio, video, dan sebagaimya.

*2Wiji Suwarno,Pengetahuan Dasar Kepustakaan: Sisi Penting Peafasin dan
Pustakawan(Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), h. 15
3 FI. Sigit Suyantosd?engantar Teknologi Informagiy ogyakarta: ANDI, 2007), h. 1
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Menurut Laudon dan Laudon data merupakan faktafakéntah yang
mewakili kejadian-kejadian yang berlangsung dalagaoisasi atau lingkungan
fisik sebelum ditata dan diatur ke dalam bentuk gyatapat dipahami dan
digunakan orang. Menurut Wilkinson data merupaletef, angka, bahkan simbol
mentah. Secara bersama-sama merupakan masukasulagisistem informasi.
Sedangkan pendapat Kadir data merupakan deskeptang benda, kejadian,
aktivitas dan transaksi yang tidak mempunyai makteu tidak berpengaruh
langsung kepada pemakai.

Jadi penulis menyimpulkan dari beberapa pendapmtbslidata adalah
fakta-fakta atau kejadian yang dikumpulkan untulnjaéi data kemudian diolah
sehingga dapat diutarakan secara jelas dan tepaigga dapat dimengerti oleh
orang banyak yang tidak langsung mengalaminya senDengan adanya
pemilihan data yang baik dan benar maka dapat nasiigan informasi yang bisa
dipahami dan dimengerti oleh pencari informasi. Kidran data yang sudah
dipilih dan diolah tadi kemudian bisa menghasilkaatu informasi yang memiliki
arti bagi suatu instansi atau organisasi tertemutdgpat bermanfaat untuk instansi
atau organisasi tersebut agar lebih berkembangdiagmudian hari serta dapat

bermanfaat bagi pengguna lainnya dimasa mendatang.

%4 Abdul Kadir, Dasar Perancangan & Implementasi Database relasiof¥ogyakarta: ANDI,
2009), h. 3
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8. Pengolahan Data Sistem Informasi

Pengolahan data informasi suatu hal yang sangdingetian diperlukan
bagi sebuah organisasi atau instansi, terlebilardap yang serba modern seperti
ini dimana penyajian informasi dituntut tidak harlyarus akurat tapi juga bisa
diperoleh dengan mudah dan cepat. Untuk menyajiklmmasi yang cepat dan
akurat ini, maka dalam proses pengolahan data naeir harus dilakukan
secaraterkomputerisasi, dengan dilakukannya presexgjolahan data secara
terkomputerisasi maka data yang dihasilkan akah kturat.

Pengolahan data adalah suatu proses yang menatmaabagai masukan
(input) memprosesing (processing) menggunakan program tertentu dan
mengeluarkan hasil proses data tersebut dalam lbarfarmasi(output). Dengan
demikian, pemrosesan data terdiri dari 3 langkadaidgaituinput, processing,

daroutput tiga langkah itu biasanya disebut dengan sikkrggplahan datédata

processing cycley

INPUT — » PROCESSING —, OUTPUT

Gambar 1.2 : siklus pengolahan data

% Jogiyanto HartonoTeori dan Aplikasi Program Komputer bahasa COBOlngsm 343
contoh program(Yogyakarta: ANDI, 2000), h. 5
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C. Website

Website atau situs dapat diartikan sebagai kumpbkiaman-halaman
yang digunakan untuk menampilkan informasi teksmlgg diam atau gerak,
animasi, suara, dan atau gabungan dari semuarigdydryaifat statis maupun dinamis
yang membentuk satu rangkaian bangunan yang dalikgit, yang masing-masing
dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaffalVebsite (Situs Web) menurut
Jhonsen merupakan kumpulan dari halaman-halamaryarepberhubungan dengan
file-file lain yang terkait. Dalam sebuah websiedapat suatu halaman yang dikenal
dengan sebutahome pageHome pageadalah sebuah halaman yang pertama kali
dilihat ketika seseorang mengunjungi website. Dwmepage pengujung dapat
mengklik hyperlink untuk pindah kehalaman lain yateydapat dalam website
tersebut’

Pada era informasi abad ini, ICT telah menjadi dagyang tidak bisa
dipisahkan dari kehidupan. Kemajuan teknologi megkimkan masyarakat
melakukan rutinitas lebih cepat hingga waktu yamgumiakan dapat efektif dan
efisien. Perkembangan ICT melahirkan sebuah pexkagh berbasis komputer.

Paradigma lama tentang perpustakaan dengan berbdagamitannya dalam

*Rahmat HidayatCara Praktis Membangun Website Gratiskarta: Elex Media Komputindo,
2010), h. 2

*" Dani Eko Hendriant®embuatan Sistem Informasi Perpustakaan BerbasbskéePada
Sekolah Menegah Pertama Negeri 1 Donorojo KabupBteritan,Indonesian Journal On Networking
and Security, vol. 3 no. 4 h. 59 tahun2014,
http://www.google.co.id/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&gmwe=web&cd=6&ved=0CEcQFjAF&url=htt
p%3A%2F%2Fijns.org%2Fjournal%2Findex.php%?2Fijns¥%#Eie % 2Fdownload%2F288%2F282&
eizygWWV{SaAZel uASu85DIDg&usg=AFQjCNEafGeMA6xGQdOADYsZKtjh90zQ&bvm=bv.
96952980,d.c2Edi download pada tanggal 3 Juli 2015




43

melakukan pengelolaan perpustakaan kini terhaprerBpan teknologi informasi di
perpustakan saat ini sudah menjadi sebuah ukurdnk umengetahui tingkat
kemajuan dari perpustakaan tersebut, bukan laga padarnya gedung, banyaknya
rak buku, ataupun jumlah pengunjung setiap harinya.

Dengan dikembangkan perpustakaan yang berbasibd@kTdalam sistem
informasi perpustakaan mauputigital library, diharapkan dapat memberikan
kenyamanan kepada anggota perpustakaan dan mearbeidmudahan kepada
tenaga pustakawan dan pengelola perpustakaan, de#&m layanan maupun
pengolahan, dan sekaligus kemudahan untuk menerapktaategi-strategi
pengembangan perpustakaan serta dapat meningkettkkanperpustakaan dalam

memberikan layanannya terhadap pemakai.

1. Internet

Menurut Nugroho Internet adalah sebuah solusi gannyang dapat
menghubungkan beberapa jaringan lokal yang ada gpaata daerah, kota, atau
bahkan pada sebuah negdranternet (Inter-Network) adalah sebutan untuk
sekumpulan jaringan komputer yang menghubungkarus siakademik,
pemerintahan, komersial, organisasi, maupun pegaraninternet menyediakan

akses untuk layanan telekomnunikasi dan sumber ddgamasi untuk jutaan

%8 Beny Indra MurphyFasilitas Sistem Informasi Akademik Berbasis Wehuk)Sma Negeri
Oleh pt. Xl axiata, tbk palembang
http://eprints.mdp.ac.id/856/1/JURNAL%20Benny%20a¥%20Murphy.pdf h. 2 di download tanggal
6 juli 2015
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pemakainya yang tersebar di seluruh dunia. Adapagahan internet yang
tersedia saat ini seperti komunikasi langs(gmail, chat) diskusi(Usenet News,
email, milis), sumber daya informasi yang terdistribu8Vorld Wide Web,
Gopher), remote login dan lalu lintas fil¢Telnet, FTP),dan aneka layanan
lainnya>®

Internet merupakan salah satu perangkat lunak penduperpustakaan
berbasis web, karena tanpa adanya internet makaasarformasi koleksi yang
ada di perpustakaan tersebut tidak bisa diaksds pémgguna perpustakaan.
Internet juga mempunyai peran yang sangat sigmifizagi perpustakaan yang
sudah menerapkan perpustakaan berbasis web, jiaenh mengalami kendala
atau jaringan lemot bisa saja membuat para pengparaustakaan merasakan
kesal dan tidak merasa puas karena tidak bisa memeformasi yang
dibutuhkannya.

Internet berdampak positif terhadap perpustakaateriet memunculkan
suatu pandangan baru dalam pelayanan perpustdkt&anet memberikan banyak
kemudahan bagi perpustakaan dalam melaksanakas dagamisinya. Sekalipun
internet memberi perubahan kepada konsep dasarolpbag dan pelayanan
perpustakaan, namun internet tidak akan menghitamgkberadaan perpustakaan,

bahkan tidak akan dapat menghilangkan atau mengganmedia cetak, akan

%9 Siti Rohayalnternet: Pengertian, Sejarah, Fasilitas Dan Korielgs, Perpustakaan Digital
yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2008. h. 2 httjgfli.uin-
suka.ac.id/362/1/internet%20pengertian%2c%20se}ePabin20fasilitas%20dan%20koneksinya.pdf
di download pada tanggal 6 juli 2015
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tetapi justru sebaliknya, dengan kehadiran interkaberadaan perpustakaan
sebagai penyedia, pengolah dan penyebar inforreasilsn eksis dan kuat.
Sus Ahmad Joing mengemukakan beberapa keungguléernet

diantarany&”

1)Mudah. Internet menyajikan berbagai kemudahan bagger untuk
mengoprasikannya. Dengan program windowser hanya perlu untuk
mengklik tombol simbol (simbol sesuai kebutuhan Barbagai aplikasi telah
dapat dijalankan).

2)Cepat dan tepat. Pengiriman data melalui internet berlangsung derggoat
karena langsung dikirim dari komputer atau diskatirsgga dikirim dalam
bentuk data.

3)Kapasitas. Freespacefuang yang tersedia untukailboxyang disiapkan tiap-
tiap useroleh tiap web site tidak sama.

4)Kerahasiaan. Setiapuser /pemakai yang terdaftar untuk menjadi pelanggan
internet akan mendapgbassword. Baik password menggunakan internet
maupunpassword program untuk mengoprasikan komputernya.

5)Efektif dan Efisien. Pemakaian pulsa oleh peralatan faks sangat di pdrnga
oleh jarak. Sebagai perbandingan pemakaian penfaksidalam waktu satu
menit ke Amerika Serikat memerlukan biaya kurarghleRp 8.000 (delapan

ribu rupiah) dari perhitungan pulsa telkom. Pemagidsa oleh internet sangat

0 pawit M. Yusuf,Teori dan Praktik Penelusuran Informasi (InformatiRetrieval),(Jakarta:

Kencana Prenada Media Group, 2010), h.57
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berbeda dengan faks dimana pun alat yang diakses dikirim melalui
jaringan internet diseluruh dunia, perhitungan panaulsanya tetap dengan
pulsa lokal. Dengan perhitungan internet maka biggag dibutuhkan jauh
lebih murah dibandingkan dengan menggunakan faks.

6)Teknologi Informasi Telah Membuka Mata Dunia Akan Sebuah Dunia
Baru. Interaksi baruMarket palacebaru, dan sebuah jaringan bisnis tanpa
batas.

Selain itu, kegunaan internet di perpustakaan joiga untuk mencari
koleksi e-book jurnal, katalog dan koleksi digital lainnya tanparus datang
terlebih dahulu ke perpustakaan tersebut. Intesaleagai sarana pendukung yang
penting bagi perpustakaan yang sudah berbasis Waena dengan adanya
internet pengguna perpustakaan bisa dengan mudatgakses informasi
perpustakaan itu dengan mudah walaupun dari tepayy jauh sekalipun.
Sebagai sarana telekomunikasi dan distribusi irdsrminternet juga bisa
digunakan untuk menyebarluaskaibook, jurnal dan katalog kepada para

pengguna perpustakaan yang sangat membutuhkamasor

2. Pengertian HTML

Konsep hypertext bagi kebanyakan orang merupaksmage yang baru.
Ide pembuatan Hypertext itu sendiri muncul talikata akan memberikan suatu
penjelasan khusus terhadap dokumen lainnya levedti ink. HTML memiliki

arti bahwa dalam suatu dokumen teks terdapat dgéarbayang khusus,yaitu
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bagian teks itu sendiri dan bagian elemen-elemeg yaenjelaskan teks-teks itu.
Konsep HTML diciptakan pertama kali oleh IBM paddhuin 1980 pada saat
tercetus ide untuk meletakkan elemen-elemen yanganaai bagian suatu
dokumen seperti judul, alamat, dan isi dokumenulLglada akhirnya elemen-
elemen itu menjadi suatu program untuk melakukanfpenatan dokumen secara
otomatis. Bahasa pemrograman untuk melakukan tiggasbut disebut markup
Language, atau lebih lengkapnya IBM menamai progtarsebutGeneralized
Markup LanguagéGML).%*

HTML kependekan darHypertextMarkup Language. Dokumen HTML
adalah file teks murni yang dapat dibuat dengatoetkks sembarang. Dokumen
ini dikenal sebagaweb page Dokumen HTML merupakan dokumen yang
disajikan dalam browseseb surfer Dokumen ini umumnya berisi informasi atau
interface aplikasi dalam interné¢ HTML atau Hypertext Markup Language
adalah istilah pemrograman yang disebut Tag. FURGML adalah perekat yang
menyatukan semua halaman web yang tidak memerlkkanmpiler atau alat
khusus>

Secara umum dokumen web dibagi menjadi dua se¢biagian), yaitu

section headlan section body? Bagianheaderdiawali dengartag <head> dan

®1 Rika WulandariBahasa HTML (Hypertext Markup Language),
http://www.ummi.ac.id/ti/detail_jurnal.php?page=Z2@¥WIsX2plcm5hbHBocA==&no=VFdwVIBR
PTO= diakses tanggal 20 agustus 2015

%2 Betha SidikPemrograman WEB dengan HTMBandung: INFORMATIKA, 2009), h. 9

83 MadcomsMahir Dalam 7 Hari: Microsoft Frontpage 2008Yogyakrta: ANDI, 2005), h. 38

% Betha Sidik,Pemrograman WEB dengan HTML: Disertai lebih dar02@bntoh program
beserta tampilan grafisnyéBandung: Informatika, 2010), h. 11
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diakhiri dengartag </head>, sedangkan bagibody diawali dengartag <body>
dan ditutup dengatag </body>. Kedua bagian tersebut diapit diah<htmI> dan
</html>, yang digunakan untuk menandai bahwa dokug@eng kita buat adalah
dokumen HTML®® Untuk membuat file HTML dapat menggunakan software
editor seperti Dreamweaver, namun notepad sudabhsadkup apabila ingin
membuat HTML sederhana. File HTML sebenarnya teetastag atauelemen

sederhana berikut ini:
AR

<html>

<head>

<title> teks ini akan ditampilkan di bagian
caption jendela browser Anda</title>

</head>

<body>

<h2>letakkan judul disini </h2>

Isi file html anda ada disini.<br />Teks ini
berganti baris

<!-ini adalah komputer, tidak akan
ditampilkandilayar-->

</body>

</html>

Contoh di atas menunjukkan cara penggunaar<té&y ... </h2>yang
akan mengubah ukuran font (tipe huruf) yang maganiabiasa digunakan untuk

menulis judul. Contoh tag kedua adafdr /> yang digunakan apabila anda ingin

®5Budi RaharjoPemrograman Web (HTML, PHP, & MySQBandung: Modula, 2010), h.287
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meletakkan baris teks berikutnya terpisah darisbteks sebelumny&.Menurut
penulis adapun fungsi dari HTML yaitu membuat haanweb, menampilkan
berbagai informasi di dalam sebuah browser intedagt membuat link menuju

halaman web lain dengan kode tertentu.

3. Pengertian Personal Home Page (PHP)

Penemu bahasa pemrograman ini adalah Rasmus Leyamd bermula
dari keinginan sederhana Lerdorf untuk mempunyat lahntu dalam memonitor
pengunjung yang melihat situs web pribadinya. hilaebab pada awal
pengembangannya, PHP merupakan singkatanR#asonal Home Page togls
sebelum akhirnya menjadiypertext PreprocessoAntusias komunitas internet
terhadap bahasa PHP ini begitu besar, sehingga WRadrardorf akhirnya
menyerahkan pengembangan PHP ini kepada sebuapetimmograman dalam
kerangka gerakan open soufée?ada tahun 1997, 2 orang teknisi Israel, Zeev
Suraski dan Andi Gutmans, menulis kembali PHP keamuddiberi nama
Hypertext Preprocessor:PHR/ang kemudian yang dilengkapi dengaend
Enginepada tahun 199%.

PHP adalah sebuah bahasa pemrograman yang didagam dapat

disisipkan dengan mudah ke halaman HTML. PHP melkdrersolusi sangat

®Theresia Ari PrabawatiTeknik Mudah Membangun Website dengan HTML, PHR, da
MySQL,(Yogyakarta: ANDI, 2008), h. 100

’Agus BahtiarPHP Script Most WantedqYogyakarta: ANDI, 2008), h. 18

% Erik Iman,Membuat Aplikasi Web Server dengan Winsptgyakarta: ANDI, 2008), h. 51
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murah (karena gratis digunakan) dan dapat berjildrerbagai jenis platforfy.

PHP merupakan script pemrograman berbagisb server-side, dengan
menggunakan PHP maka maintenance suatu situs wepadndebih mudah.
Proses update data dapat dilakukan dengan megguragitikasi yang dibuat
dengan script PHP.

Untuk dapat menjalankan PHP melalui browser,makardskan terlebih
dahulu menginstal web server ( misalnya Apache, PW&) lalu menginstal
PHP, sedangkan untuk menjalankan MySQL tidak perunginstal web server,
hanya saja jika ingin dijalankan melalui browsermka harus menginstal web
server. Digunakannya PHP ini adalah untuk mempeamudengguna
perpustakaan untuk mencari informasi yang dicamgde mudah dan tanpa
hambatan waktu sehingga pengguna perpustakaan tidaks datang ke
perpustakaan untuk mencari koleksi yang dicariptetasa langsung mencari
informasi dari jauh.

Kegunaan PHP sebagai sistem informasi di perpustakdalah membuat
halaman web perpustakaan menjadi lebih dinamisngghi ketika membuka
halaman awal web perpustakaan tersebut bisa menplawatpengguna tertarik
dengan tampilan awal web perpustakaan tersebuta rdakgan tampilan web
yang dinamis inilah pengguna perpustakaan tidakrbdan merasa nyaman ketika

mencari informasi yang dibutuhkannya. Apalagi pemgg merasa seperti

%9Agus Bahtiar PHP Script Most WantedqYogyakarta: ANDI, 2008), h. 17
Afriyudi, Pemrograman Web Dinamis dengan Kolaborasi PHP dawma,](Yogyakarta:
ANDI, 2008), h. 1
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diarahkan untuk mencari informasi seperti judul wufurnal, bahkan sejarah

beserta visi misi suatu perpustakaan tersebutinS#la kegunaan PHP ini juga

bisa untuk memudahkan tugas para staf perpustalegemti menginput data buku,
menghasilkan gambar yang lebih maksimal, menkonveiaman text menjadi

PDF.

Selain dari kegunaan PHP di perpustakaan, ada dmbalasan mengapa
banyak orang yang beralih menggunakan PHP, dianjarsebagai berikdt:

a. PHP bersifat open resource. PHP adalah aplikasadaatweb yang bisa
diperoleh secara gratis.

b. PHP mudah dipelajari. PHP mudah untuk dipelajatbamndingkan dengan
produk lain yang mempunyai fungsi yang sama, tekghertiJava Server Page
atauC-based CGlidak membutuhkan persyaratan untuk mendalamiraphe
bahasa pemrograman lain. PHP mempunyai sintaks gangat mudah dan
user-friendly

c. PHP Dbersifat embedded. Penulisan script PHP mengatugan HTML
sehingga memudahkan pembuatannya.

d. PHP dapat dijalankan di banyak platform. PHP menyddlam dokumen
HTML bisa diakses oleh seluruh browser di seluriatf@grm yang ada. Dengan
kata lain aplikasi yang dibangun dengan PHP berkdeara universal. PHP
dapat dijalankan di bawah sistem operasi UNIX danddws. Ketersediaan

kode sumber dalam bahasa C membuat PHP sangatraativlan mudah

"L Andri Kristanto,Kupas Tuntas PHP & MySQIKlaten: Cable Book, 2010), h. 11
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disesuaikan dengan platform yang digunakan sehintigg& perlu keraguan
untuk menginventasikan waktu dan tenaga guna meveyggkan aplikasi PHP.

e. PHP meningkatkan kecepatan dari prosedgpt PHP menyenangkan pada
eksekusinya, terutama saat dikompile sebagai mo8ipseche di sisi UNIX.
Saat ini PHP lebih cepat untuk hampir semua peragguGl script.

f. PHP menpunyai fleksibilitas tinggi, menyamai higavdl programming
language seperti bahasa C.

g. Life Cycle yang singkat, sehingga PHP selalu up to date rketgi

perkembangan teknologi internet.

D. Sistem Informasi Perpustakaan Berbasis Web

Jogiyanto mengemukakan jika sistem informasi adalafitu sistem di
dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebupdregolahan transaksi harian,
mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiateategi dari suatu organisasi
yang menyediakan pihak luar tertentu dengan laplaoran yang diperlukaff.
Senada menurut Gelina Oram dan Wiggins sistem rivdsi adalah suatu sistem

buatan manusia yang secara umum terdiri atas sekamgkomponen berbasis

"?Dini Hari Pertiwi, Desain Dan Implementasi Sistem Informasi PerpustakBerbasis Web
Dengan Mvc (Model View ControlerJurnal teknologi dan Informatika (Teknomatika),.vblno. 2
mei 2011, h.127 http://news.palcomtech.com/wp-aahiploads/2012/01/DINI-TE01022011.pdf di
download tanggal 24 juni 2015
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komputer dan manual yang dibuat untuk menghimpuenyimpan, dan mengola
data serta menyediakan informasi keluaran kepacheale

Menurut Sulistyo Basuki perpustakaan merupakanususngan, bagian
sebuah gedung, atau gedung itu sendiri yang digumaktuk menyimpan buku dan
terbitan lainnya yang biasanya disimpan menurud taisunan tertentu untuk
digunakan pembaca, bukan untuk dij{faBedangkan menurut Ensiklopedi Nasional
Indonesia perpustakaan adalah kumpulan buku yargimgan disuatu tempat
tertentu milik suatu instansi tertentu, perpustakaamodern masa Kkini juga
menyediakan video, film, kaset, piringan hitam, dabhagainy&’

Menurut pendapat para ahli diatas dapat ditariknigslan bahwa sistem
informasi perpustakaan berbasis web yaitu suatersiyang komponennya terdiri
dari manusia,hardware, softwaredan data yang didesain untuk mempermudah
kinerja staf perpustakaan dalam hal pendataan $of@rpustakaan, katalog, data
anggota, peminjam/pengembalian. Sistem informagiystakaan berbasis web ini
akan memperoleh efisiensi kerja staf perpustakaaland pengelolaan buku
perpustakaan, penyajian informasi yang lebih mudah interaktif, memberikan

layanan yang lebih baik kepada pengguna layangugiakaan.

3 FI. Sigit Suyantosd?engantar Teknologi Informagiy ogyakarta: ANDI, 2007), h. 2
"4 Sulistyo BasukiPengantar llmu Perpustakaa(lakarta: Gramedia Pustaka, 1991), h.3
> Lasa HsManajemen Perpustakaan Sekoléipgyakarta: Pinus Book Publisher, 2008), h.20
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BAB Il
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Berdirinya Perpustakaan Badan Arsip dan Dokimentasi Daerah
Kabupaten Banyuasin

Sejarah berdirinya Perpustakaan Badan Arsip danuibektasi Daerah
Kabupaten Banyuasin, bentuk awal perpustakaannkasitor Perpustakaan Umum
dan Arsip dan Dokumentasi Daerah Kabupaten Banyugsndiriannya sesuai
dengan Undang — undang Nomor. 43 tahun 2007 terRangustakaan. Didukung
juga dengan Peraturan Daerah (Perda) KabuptaenuBsinyNomor. 6 tahun 2004
dengan nama Kantor Perpustakaan Umum dan ArsipaDdéabupaten Banyuasin.
Perubahan Perda Kabupaten Banyuasin Nomor. 15 TaB08 berubah nama
menjadi Badan Perpustakaan Arsip Daerah dan Kaboupgaanyuasin. Perubahan
terakhir yaituPerda kabupaten Banyuasin Nomor. Buma2011 berubah nama
menjadi Badan Perpustakaan Arsip dan Dokumentasrabakabupaten banyuasin
yang digunakan sampai saat ini.

Tujuan terbentuknya dan didirikannya lembaga pegkasin ini antara lain
sebagai salah satu wadah pendidikan yang sangigealam peningkatan sumber
daya manusia. Masyarakat umum dapat memanfaatkaonyt&k meningkatkan
pengetahuan keilmuan dalam meraih sumber daya magasg berkualitas dan
berwawasan cermerlang. Perpustakaan juga berfwefsigai wahana pendidikan,

penelitian, pelestarian informasi dan rekreasi kimeningkatkan kecerdasan bangsa.
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Perpustakaan merupakan hasil budaya dan cafeeord) perjalanan sejarah umat
manusia. Segala kegiatan yang terjadi sekarang dap&am, dibukukan, disimpan,
dilestarikan dan diabadikan di perpustakaan kemudienanfaatkan bersama-sama

bagi kehidupan umat manusia yang akan datang.

B. Visi Misi Perpustakaan Badan Arsip dan DokumentasDaerah Kabupaten
Banyuasin

Visi merupakan suatu gambaran yang menantang ataupandang jauh
kedepan tentang kemana pembangunan Kabupaten Bamgkan diarahkan dan apa
yang akan dicapai, visi Perpustakaan Badan Arsigrdba Dan Dokumentasi
Kabupaten Banyuasin adalahenjadi lembaga pustaka sebagai pusat informasi
yang optimal di kabupaten banyuasin.

Misi adalah pernyataan yang harus dijalankan olettusorganisasi untuk
mencapai visi yang menjadi cita-cita yang sudaletaltkan. Misi Perpustakaan
Badan Arsip Daerah Dan Dokumentasi Kabupaten Basiywalalah :

1. Meningkatkan kualitas pelayanan perpustakaan darsipan.

2. Menumbuhkan minat baca dan budaya baca masyarakat.

3. Menyelamatkan dan melestarikan Arsip dan Dokumebtasrah.

4. Pengembangan sumberdaya perpustakaan dan keasspara efektif dan
efisien.

5. Pengembangan Teknologi informasi perpustakaan earsipan.
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C.Tugas dan Fungsi Perpustakaan Badan Arsip dan Dokuentasi Daerah

Kabupaten Banyuasin

Perpustakaan badan arsip dan dokumentasi daeraipdtah banyuasin

mempunyai tugas melaksanakan perumusan dan pedaksdebijakan daerah di

bidang perpustakaan arsip dan dokumentasi daeralamDmelaksanakan tugas

dimaksud, Perpustakaan badan arsip dan dokumeddésah menyelenggarakan

fungsi:

a.

Pelaksanaan pelayanan administrasi umum dan pkdpag, kepegawaian,
keuangan, perencanaan, evaluasi dan pelaporan sad@inistrasi

ketatausahaan lainnya,;

Perumusan dan penetapan kebijakan teknis dibidengugtakaan, arsip dan

dokumentasi daerah;

Pemberian dukungan atas penyelenggaraan pemerddahah di bidang

perpustakaan, arsip dan dokumentasi daerah;

. Pelaksanaan koordinasi, konsultasi dan kerjasanmgade instansi terkait

dibidang perpustakaan, arsip dan dokumentasi daerah

. Pelaksanaan pembinaan dan bimbingan kepada Inst®esnerintah,

Masyarakat dan Dunia Usaha dalam pengelolaan pekass, arsip dan

dokumentasi;

Pemberian dukungan atas penyelenggaraan pengadaamgumpulan,
pengelolaan, perawatan dan penyajian bahan pudtakga cetak serta karya

rekam yang dapat dijadikan bahan perpustakaamp, @asi dokumentasi;

. Pembinaan dan pengembangan tenaga fungsional Rustakian Arsiparis;

. Pengelolaan sistem informasi Perpustakaan, arsigloleumentasi;
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I. Melaksanakan pengendalian dan evaluasi pelaksg®anstakaan, arsip dan

dokumentasi;

j. Pelaksanaan pelayanan prima kepada masyarakatamlipigpengelolaan
perpustakaan, arsip dan dokumentasi;

k. Penyediaan, penatausahaan, penggunaan, pemelildaagoerawatan sarana

dan prasarana kerja;
|. Pengelolaan kepegawaian, keuangan, barang daalksdatan BPAD,;
m. Pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaandagdsngsi dan;

n. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh BupatiyBasin sesuai dengan
tugas dan fungsinya.

Hasil pengamatan awal penulis ketika berada diystaaan badan arsip
dan dokumentasi daerah kabupaten banyuasin, tagafsidgsi perpustakaan tersebut
sudah berjalan baik dan sesuai dengan kebijakag gda di perpustakaan serta
sudah dijalankan dengan baik oleh staf perpustakaayas dan fungsi perpustakaan
yang dilaksanakan seperti pelaksanaan pelayanarmgelsdaan sistem informasi,
pembinaan, penyediaan dan perawatan sarana prasg@ag ada di perpustakaan.
Semua hal tersebut sudah diterapkan dengan bdikstdéyang ada di perpustakaan
tersebut. Tugas dan fungsi perpustakaan akan besdwang perkembangan zaman,
maka dari itu harus meningkatkan tugas dan funggdystakaan dengan berbagai
usaha. Diharapkan dengan berbagai usaha yang khlakumampu meningkatkan

tugas dan fungsi perpustakaan untuk memenuhi kikaotinformasi pengguna.



58

D. Tata Letak Ruang Baca Perpustakaan Badan Arsip dabokumentasi Daerah

Kabupaten Banyuasin

Tata letak ruang baca adalah Pengaturan semua andaada di dalam
ruangan yang diatur sedemikian rupa agar terlindah, rapi dan bersih. Tata letak
ruang baca di perpustakaan sangat diperlukan k&isaanembuat pamaser merasa
nyaman ketika berada di dalam ruangan, serta dapaingkatkan minat panaser
untuk berkunjung lagi ke perpustakaan.

Tata letak ruang baca yang baik penting bagi pastak karena bisa lebih
mudah mengatur dan menyusun kembali koleksi yadglsdibaca oleliser yang
datang yang datang berkunjung. Tata letak ruang Yacg baik sangat efektif dalam
membantu kerja para pustakawan. Pustakawan hahis lgeatif lagi dalam
mendesain tata letak ruang baca agar paeatidak bosan apabila berkunjung ke
perpustakaan tersebut misalnya dengan melakukanmpakan ruangan atau
menghiasi ruangan agar lebih menarik minat pengunperpustakaan. Pustakawan
dan staf perpustakaan harus memahami pentingnya [etbk ruang baca
perpustakaan agar menarik, sehingga menimbulkah yefeg baik dan signifikan
kepada para pekerja perpustakaan agar merasadagtabnang ketika selama berada
di dalam perpustakaan.

Tata letak ruang baca bagi perpustakaan sangatingerkarena
sebagaimana yang diketahui bahwa perpustakaan akemsumber informasi bagi

pendidikan, peningkatan sumber daya manusia dang®lingan hidup manusia.
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Tata letak ruang baca perpustakaan harus diatenskidn rupa sehingga aman dan
nyaman bagi para pengunjung. Rasa aman dan nyareaggambarkan kualitas
layanan perpustakaan. Perpustakaan yang berkualgpat membuat paraser
merasa betah dan mau datang perpustakaan lagawRiksin dan staf perpustakaan
harus kreatif dan memenuhi kualifikasi yang ditkatu agar kualitas layanan
semakin baik.

Perkembangan di zaman era globalisasi yang pedatgaeat ini, menuntut
penyesuaian dalam segala hal di perpustakaan. stenga termasuk penyediaan tata
letak ruang baca dan pelaksanaan tata letak ruace Berpustakaan Badan Arsip
dan Dokumentasi Daerah Kabupaten Banyuasin sejadliribdiingga sekarang
perpustakaan telah mengalami perkembangan, awalayga ruangan dan rak-rak
sederhana. Tata letak ruang baca perpustakaan beslprdan dokumentasi daerah
kabupaten banyuasin sekarang telah mengalami pbetegan sebagai berikut:

1) Lobi : lemari penitipan barang, papan pengumuman, kamsit meja dan kursi
petugas, komputer.

2) Ruang Peminjaman : meja dan kursi sirkulasi, lemari arsip, laci-l&eirtu
pengguna.

3) Ruang Koleksi koleksi buku dan rak buku.

4) Ruang Baca :meja dan kursi baca.

5) Ruang Administrasi : meja kursi petugas, lemari arsip, komputer.
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E. Struktur Organisasi Perpustakaan Badan Arsip dan D&umentasi Daerah
Kabupaten Banyuasin

Robbins dan Coulter berpendapat bahwa Strukturnesgsi dapat diartikan
sebagai kerangka kerja formal organisasi yang dehgaangka kerja itu tugas-tugas
pekerjaan dibagi-bagi, dikelompokkan, dan dikocadikan’® Senada yang
dikemukakan oleh Cushway dan Lodge mengemukakanydray sama yang
diterjemahkan oleh Wardoyo bahwa struktur organigdalah kerangka kerja yang
menjelaskan bagaimana sumberdaya-sumberdaya dan kalonunikasi serta
pembuatan keputusan dialokasikan dan ditanganh ®éeena itu sebuah struktur
organisasi yang baik dapat memperbaiki efektivitagnisasi.’

Penulis menyimpulkan bahwa struktur organisasi eddauatu susunan
komponen-komponen atau unit-unit kerja dalam sebwapanisasi. Struktur
organisasi menunjukan bahwa adanya pembagian &arnjabagaimana fungsi atau
kegiatan-kegiatan berbeda yang dikoordinasikarai®élu struktur organisasi juga
menunjukkan mengenai spesialisasi-spesialisasi plekierjaan, saluran perintah
maupun penyampaian laporan. Struktur Organisagy yala di perpustakaan badan
arsip dan dokumentasi daerah kabupaten banyuadiri tiari bagian berikut ini:

a. Kepala Badan;
b. Sekretariat, terdiri dari;

1. Sub. Bagian Umum dan Kepegawaian;

"http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789(283/Chapter%20Il.pdf di akses tanggal
13 September 2015

"http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/116720-T#B46-Restrukturisasi+organisasi-
Literatur.pdf di download tanggal 9 September 2015




2. Sub. Bagian Keuangan;

3. Sub. Bagian Program dan Evaluasi.

. Bidang Pengembangan dan Pemberdayaan, terdiri dari;
1. Sub. Bidang Pengembangan SDM dan Kelembagaan;
2. Sub. Bidang Pemberdayaan SDM dan Kelembagaan;
. Bidang Pengelolaan dan Pelestarian, terdiri dari;

1. Sub. Bidang Pengelolaan dan Pengolahan;

2. Sub. Bidang Pelestarian;

. Bidang Pelayanan dan Kerjasama, terdiri dari;

1. Sub. Bidang Layanan dan Otomasi;

2. Sub. Bidang Kerjasama;

Bidang Pembinaan dan Pengendalian, terdiri dari;

1. Sub. Bidang Pembinaan;

2. Sub. Bidang Pengendalian

. Kelompok Jabatan Fungsional

61
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STRUKTUR ORGANISASI
PERPUSTAKAAN BADAN ARSIP DAN DOKUMENTASI DAERAH
KABUPATEN BANYUASIN

Kepala Badan

I I
Kelompok Seketaris
Jabatan Dan
Fungsional
|
[ I ]
Sub Bagian Sub Bagian Sub Bagian
Umum dan Umum Program dan
Kepegawaian Keuangan Evaluasi
I [ [ |
Bidang Bidang Bidang Bidang
Pengembangan Pengolahan dan [ Pelayanan dan Pembinaan dan
dan Pelestarian Kerjasama Pengendalian
Pemberdayaan I I
Bidang Bidang
Sub Bidang Sub Bidang Layanandan Pembinaan
Pengembangan Pengolaaan dan Otomasi
Sdm Dan Pengolahan [ I [
Kelembagaan .
Bidang Bidang
Kerjasama Pengendalian
Sub Bidang
Pengembangan Sub Bidang ||
Sdm Dan Pelestarian
Kelembagaan

Bagan 1: Struktur Oganisasi Badan Perpustakaaip dasm Dokumentasi Daerah

Kabupaten banyuasin
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F. Keanggotaan Perpustakaan Badan Arsip dan Dokumentas Daerah
Kabupaten Banyuasin

Keanggotaan adalah hal atau kedudukan sebagai tardfigdedangkan
perpustakaan yang dikemukakan oleh PerpustakaaimmdadRl adalah unit kerja
yang memiliki sumber daya manusia sekurang-kuraamgsgorang pustakawan,
ruangan/tempat khusus, dan koleksi bahan pustdkaase-kurangnya seribu judul
dari berbagai disiplin ilmu yang sesuai dengansjedan misi perpustakaan yang
bersangkutan serta dikelola menurut sistem tertantuk kepentingan masyarakat
penggunany&’ Keanggotaan perpustakaan yang ada di perpustakaiam arsip dan
dokumentasi daerah kabupaten banyuasin ini magasita masyarakat umum dan
jumlah anggotanya pun sekarang lumayan banyak.

Penulis bisa menyimpulkan bahwa keanggotaan pedmemt dapat
diasumsikan sebagai orang yang secara sukarela aftemkdn dirinya sebagai
anggota suatu perpustakaan untuk mengakses kolefan pustaka secara langsung
di perpustakaan serta dapat meminjam koleksi tatséasilitas yang bisa di dapat
para anggota perpustakaan ketika sudah menjadotnggrpustakaan badan arsip
dan dokumentasi daerah kabupaten banyuasin yaitmilikie kartu anggota
perpustakaan dan dapat meminjam koleksi yang dinmoleh perpustakaan badan

arsip dan dokumentasi daerah kabupaten banyuasin

78http://kbbi.web.id/anqqota kata kunci keanggotaiaakdes tanggal 12 september 2015

"Renie Puji AstutieSkripsi Sikap pemustaka terhadap layanan sirkudagierpustakaan smp
negeri 39 Semarandnttp://core.ac.uk/download/pdf/11722990.pdf h. Z0ddwnload tanggal 12
september 2015.
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Syarat-syarat untuk mendaftar menjadi anggota dpystakaan badan
arsip dan dokumentasi daerah kabupaten banyuasiahatgerlangsung bisa datang
ke perpustakaan badan perpustakaan arsip dan dotasnedaerah kabupaten
banyuasin dengan cara sebagai berikut:

a) Mengisi formulir yang telah disediakan, diketahlelo Kepala Sekolah
bagi pelajar, diketahui oleh Dekan / Dosen bagiasawa, diketahui RT
/ RW, lurah, kepala desa bagi umum dan diketahpalkekantor / atasan
bagi karyawan / karyawati.

b) Melampirkan foto copy ldentitas diri seperti KTIKKTM / Kartu Pelajar
dan lain-lain.

c) Melampirkan photo ukuran 2 X 3 sebanyak 3 Lembar.

Syarat-syarat untuk menjadi anggota perpustakaasanbaarsip dan
dokumentasi daerah kabupaten tersebut sedikit nratkbe para pengguna untuk
menjadi anggota perpustakaan tersebut. Pada kenyata ketika penulis berada di
lokasi penelitian dan menanyakan hal itu kepadapstigustakaan, staf perpustakaan
mengatakan bahwa “persyaratan itu hanya sebatawmlitas saja, untuk menjadi
anggota perpustakaan tidaklah susah hanya menamuikentitas diri dan photo
saja"®® Maka dengan adanya persyaratan yang cepat untukasneanggota
perpustakaan, membuat pengguna dengan mudah dalamjgaman koleksi bahan

pustaka dan tidak dipersulit untuk menjadi anggmgoustakaan badan arsip dan

8 Hasil wawancara dengan staf perpustakaan padgabdd September 2015
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dokumentasi daerah kabupaten banyuasin dengansppeselaftaran anggota yang

cepat.

G.Peraturan dan Tata Tertib Perpustakaan Badan Arsip dan Dokumentasi
Daerah Kabupaten Banyuasin
Tata tertib merupakan hal yang penting, begitu jbggi perpustakaan.

Tata tertib ini dibuatdan digunakan untuk menggb@ngunjung(user) dalam
memanfaatkan koleksi bahan pustaka perpustakaasa Bibayangkan apabila
perpustakaan yang tidak mempunyai tata tertib, Isimsa dipastikan suasana yang
ada di dalam perpustakaan menjadi kurang nyamark unembaca dan buku-buku
akan berantakan dimana-mana sehingga ruang petpastanenjadi sangat kacau.
Perpustakaan badan arsip dan dokumentasi juga nmgaipiata tertib sendiri agar
pengunjung tidak ribut dan mentaati peraturan yadg, tata tertib yang ada di
perpustakaan badan arsip dan dokumentasi daeralpdan banyuasin sebagai
berikut:

1. Pengunjung perpustakaagnser) diwajibkan menitipkan barang bawaannya
yang berupa tas, kantong plastik, jaket dan sejgaisli tempat penitipan serta
mengisi buku tamu yang disediakan jika belum mergauikartu Anggota
Perpustakaan (KTA).

2. Barang-barang berharga sepemandphone(HP), uang, perhiasan, laptop,
berkas penting dan semacamnya agar tidak dititipk&hilangan barang-
barang tersebut di luar tanggung jawab perpustakaatan arsip dan

dokumentasi daerah kabupaten banyuasin.
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3. Tidak diperkenankan melakukan tindakan / perbugtary dapat mengganggu
userlainnya.

4. Memelihara kebersihan dan keutuhan koleksi yangndigan baik di dalam
maupun di luar perpustakaan. Merobek dan meruskkdiodianggap sebagai
tindakan pencurian.

5. Tidak membuat coretan di meja, dinding, dan kolpkspustakaan.

6. Memelihara kebersihan lingkungan dan fasilitas pstgkaan serta membuang
sampah pada tempat yang telah disediakan.

7. Meletakkan koleksi yang telah dibaca / digunakaatds meja baca, dan tidak
menyusun kembali koleksi di rak agar tidak beraamak

8. Merokok, makan, dan minum di ruang koleksi dan gudmaca tidak
diperkenankan.

9. Penggunaan telepon genggam di area perpustakatrdtferkenankan.

10. Mengembalikan pinjaman tepat pada waktunya dan tdringoeraturan
peminjaman koleksi yang berlaku.

11. Pemustaka hanya bisa meminjam koleksi sesuai dekegantuan keanggotaan
yang berlaku di Perpustakaan badan arsip dan dokasiedaerah kabupaten
banyuasin.

12. Petugas perpustakaan berhak untuk memeriksa bobtahg bawaan sebelum

meninggalkan perpustakaan.

Peraturan peminjaman koleksi yang ada di perpustakadan arsip dan
dokumentasi daerah kabupaten banyuasin:
1. Setiap yang meminjam harus menunjukkan KTA.
2. Peminjaman harus datang sendiri dan tidak bolehldikan.
3. Tidak diperkenankan meminjam buku atas nama owng |

4. Mengecek kelengkapan buku sebelum meminjam.
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5. Jumlah buku yang boleh di pinjam maksimal 2 eksampl

Tata cara perpanjangan buku perpustakaan badan dasi dokumentasi
daerah kabupaten banyuasin sebagai berikut:

1. Serahkan buku yang ingin di perpanjang, sampailkapétugas perpustakaan
kalau ingin memperpanjang buku tersebut.

2. Apabila masa peminjaman telah melewati batas wadminjaman, maka
pengguna akan dikenakan denda peminjaman.

Perpustakaan badan arsip dan dokumentasi juga nmgaipsianksi bagi
para pengguna perpustakaan yang terlambat dalageméalian buku, sanksi yang
ada di perpustakaan badan arsip dan dokumentasahdd@bupaten banyuasin
sebagai berikut:

1. Bertanggung jawab atas kerusakan buku pinjaman.

2. Segera melaporkan buku pinjaman yang hilang.

3. Mengganti buku pinjaman yang hilang.

4. Membayar sanksi keterlambatan pengembalian bulesaelRp 500/hari.

5. Mengembalikan kartu anggota.

Staf perpustakaan mengatakan “sebenarnya hasiladgadg ada di
perpustakaan badan arsip dan dokumentasi daeralpdain banyuasin ini tidak
diambil, denda tersebut hanya sebatas formalitgs karena koleksi yang ada di
perpustakaan ini berasal dari hadiah, bantuan petaley dan pembelian. Contoh saja

jika mendapat bantuan pemerintah jumlah yang dadbsa mencapai 1.600 judul
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koleksi bahkan bisa lebilf. Maka dengan koleksi yang di dapat oleh perpustakaa
tersebut sudah cukup banyak di tambah dengan bepemerintah dan pembelian
sehingga tidak perlu lagi untuk memungut / menganaklenda kepada para

pengunjung perpustakaan.

H. Sarana dan Prasarana Perpustakaan Badan Arsip Dan @&kumentasi Daerah
Kabupaten Banyuasin
Penyediaan sarana prasarana di perpustakaan lggbgating karena dapat
menunjang kelancaran kegiatan di perpustakaanlelgaroptimal dan efektif dalam
menjalankan tugasnya. Oleh karena itu sarana prasaperpustakaan harus
mendapat perhatian lebih, sarana dan prasaranadymigki perpustakaan badan

arsip dan dokumentasi daerah kabupaten banyuaagesdierikut :

No | Nama Barang Jumlah
1. Meja Layanan 1 unit
2. Kursi Layanan 4 unit
3. Kursi kerja administrasi 4 unit
4. Meja kerja administrasi 4 unit
5. Komputer 1 unit
6. Rak koran/majalah 1 unit
7. Meja penitipan 1 unit
8. Meja baca 30 unit

81 Hasil Wawancara Dengan Kepala Bidang Layanan, Padggal 4 September 2015
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9. Kursi baca 30 unit

10. | Vas bunga meja 5unit

11. | Gambar presiden dan wakil presiden 1 unit
12. | Buku-buku refrensi 12.831 unit
13. | Mobil Pintar 3 unit

14. | Motor Pintar 2 unit

15. | Mobil Operasional 3 unit

Tabel 1: Sarana Prasarana Perpustakaan Badandarsipokumentasi
Daerah Kabupaten Banyuasin

Melihat tabel di atas, banyak sebagian orang yashgni mengetahui apa
itu mobil pintar dan motor pintar. Mobil pintar ddla sebuah mobil yang di
dalamnya berisi buku-buku yang akan dibawa kelikagekolah-sekolah agar siswa-
siswi dapat membaca. Kepala Bidang Pelayanan netagat “program dari
perpustakaan keliling ini yaitu membuat siswa-sisshi kabupaten banyuasin
mengetahui bahwa di perpustakaan badan arsip damemtasi mempunyai layanan
perpustakaan keliling, menumbuhkan dan meningkatkaémat baca siswa-siswi,
meningkatkan peran perpustakaan bagi siswa-sislihdmeningkatkan kecerdasan
dan daya saing. Mobil pintar / perpustakaan kejilshijalankan setiap 2 minggu
sekali, mobil pintar pertama kali digerakkan paataun 2008

Motor pintar adalah sebuah motor yang sengaja didesedemikian rupa
agar bisa membawa buku, laptop ke sekolah-seka@alidsa. Karena dengan adanya

layanan motor pintar ini bisa menjangkau daeraly yatak bisa dilewati oleh mobil

82 Hasil Wawancara Dengan Kepala Bidang Pelayanatg Panggal 4 September 2015.
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pintar dan masyarakat yang tidak bisa berkunjungédmustakaan. Kepala Bidang
Layanan mengemukakan bahwa “program dari motoapint sebenarnya sama saja
dengan mobil pintar, namun yang membedakannyau kadator pintar ini lebih
sering berkunjung ke pendidikan anak usia dini (PAlWan desa, karena yang
menjadi sasaran motor pintar ini adalah anak-arsék dini, agar sejak kecil mulai
dibiasakan membaca dan mengetahui pentingnya membdotor pintar ini

dijalankan bersamaan dengan mobil pintar pada taB0g" 2

I. Sistem Pelayanan Perpustakaan Badan Arsip dan Dokuemtasi Daerah

Kabupaten Banyuasin

Pada perpustakaan di Badan Perpustakaan Arsipaleimmentasi Daerah
Kabupaten Banyuasin menerapkan sistem layanankeerbdan layanan tertutup.
Sistem layanan terbuka adalah sistem layanan yargumgkinkan para pengguna
(user) secara langsung dapat memilih, menemukan dan mmilgaendiri bahan
pustaka yang mereka cari di rak koleksi perpustak&istem layanan terbuka
mempunyai kelebihan dan kelemahan. Kelebihan syktgaman terbuka adalalser
dapat mengambil sendiri bahan pustaka yang diearirdk koleksi dan merasa lebih
puas dalam menemukan bahan pustaka. Sedangkanakg#&ar sistem layanan

terbuka adalah memungkinkan hilangnya koleksi dtaisak olehuser, penempatan

8Hasil Wawancara Dengan Kepala Bidang Pelayanarg Padggal 4 September 2015.
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koleksi buku menjadi kacau dan berantakan, sertaeriakan ruangan yang luas
untuk koleksi yang lebih banyak.
Sedangkan sistem layanan tertutup adalah sisteanday perpustakaan
yang tidak memungkinkanser perpustakaan mengambil sendiri koleksi yang ada di
perpustakaan. Pengambilan dan pengembalian kolekgi telah dipinjam dilakukan
oleh pustakawan. Sistem layanan tertutup juga maggikelebihan dan kelemahan.
Kelebihan sistem layanan tertutup adalah jajardekkso tetap terjaga kerapiannya,
tidak memerlukan ruangan yang terlalu luas, dan ukgkinan kecil terjadinya
kehilangan atau perobekan koleksi perpustakaanarg&dn kekurangan sistem
layanan tertutup adalalsertidak dapat mencari koleksi di rak koleksi sehegger
tidak dapat menemukan alternatif lain dari kolekang di perlukan, memerlukan
waktu dan tenaga pustakawan yang lumayan banyalkk unemenuhi permintaan
dalam proses peminjaman dan menyiapkan koleksi gdnguhkan oleluser.
Adapun layanan perpustakaan yang di miliki di badarpustakaan arsip
dan dokumentasi daerah kabupaten banyuasin adalah :
1. Layanan Sirkulasi
Layanan sirkulasi yaitu layanan yang berkaitan dangeredaran
bahan pustaka termasuk diantaranya keanggotaampjperan, perpanjangan,
pengembalian, perpanjangan, dan penagihan. Laysinamasi yang ada di
perpustakaan badan arsip dan dokumentasi daeraipdab banyuasin sudah
menggunakan sistem komputerisasi. Pentingnya laysinkulasi, maka dalam

pemberian layanan harus membusérmerasa puas, hal ini ditunjang dengan
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oleh staf yang handal dan pelayanan yang baik. sfrumgma dari layanan
sirkulasi ialah melakukan pengawasan mulai dari dptaran anggota,
peminjaman, perpanjangan, pengembalian, penagileganan temu-balik,
pemesanan (reservasi).

Tujuan layanan sirkulasi adalah 1) Agar pemakaatiagemanfaatkan
koleksi seoptimal mungkin, 2) Diketahuinya angggéag meminjam koleksi
tertentu dan waktu pengembaliannya, hal ini memkalatpenelusuran bahan
pustaka tersebut bila dibutuhkan oleh pemakai l@nn3) Terjaganya
keamanan bahan pustaka meski sedang dipinjam teégait diketahui siapa
yang meminjam dan kapan batas waktu pengembaljddikétahuinya tingkat

keterpakaian koleksi yang dimiliki perpustakaan

. Layanan Perpustakaan Keliling

Layanan perpustakaan keliling pada perpustakaanp adan
dokumentasi daerah kabupaten banyuasin mempunya(tigd) mobil
perpustakaan keliling, layanan ini di lakukan keblagai sekolah dasar, sekolah
menengah pertama (SMP), sekolah menengah atas (SiMAyan cara
melakukan bacaditempat. Selain mengunjungi ke abketkolah layanan
perpustakaan keliling juga mengunjungi di desa atalurahan dan
menyediakan baca di tempat yang mana bahan pusti#aboleh dipinjam

atau dibawa pulang agar bahan pustaka tidak hdangusak.
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3. Layanan Motor Pintar

Layanan motor pintar pada perpustakaan arsip ddundentasi
daerah kabupaten banyuasin mempunyai 2 (dua) npotdar ketika motor
pintar sampai di tempat tujuamser mengisi daftar pengunjungan melalui
komputer atau buku kunjungan. Layanan motor pimiamelayani kunjungan
ke pendidikan anak usia dini (PAUD), sekolah dag8&D), sekolah
menengahpertama (SMP), sekolah menengah atas (SMA)masyarakat
umum. Namun layanan motor pintar ini lebih serimgrkasyarakat dan desa.
Agar masyarakat yang tidak sempat ke perpustakasan dengan mudah
mengetahui informasi terbaru dan bisa meningkaperan perpustakaan bagi

masyarakat serta tercapainya kerjasama dengan dgennfiasyarakat.

Ditambah dengan adanya layanan seperti berikut & membuat

para pengguna sambil belajar:

a. Layanan Bermain (sentra bermain)
b. Layanan Audio Pisual (Sentra Audio Visual)
c. Layanan Belajar Komputer (Sentra TI)

d. Layanan Buku Berpustakaan (Sentra buku)
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4. Layanan Silang Layan

Perpustakaan arsip dan dokumentasi daerah kabujaeyuasin
melaksanakan layanan silang layan, maksud darngayailang layan yaitu
untuk memenuhi kebutuhan pengguna perpustakaangbashan pustaka yang
tidak dimilikinya dan juga merupakan sarana tukenruokar informasi bahan
pustaka agar dapat mengetauhi informasi yang terlpang tidak ada di
perpustakaannya. Layanan silang layan dilakukamatertara buku-buku di
antar ketempat sekolah-sekolah, desa / kelurahsumisdengan jadwal dan
setiap 1 (satu) bulan buku di ganti (ditukar kembal

Dengan adanya layanan silang layan ini di sekodéolah, desa atau
kelurahan bisa mendapatkan informasi-informasiaterlsehingga sekolah atau
desa yang jaraknya jauh dari perpustakaan iniisagetahui perkembangan
zaman dan tidak ketinggalan informasi lagi. Layasdang layan ini juga
bertujuan agar semua masyarakat yang tidak bisagl&e perpustakaan badan
arsip dan dokumentasi daerah kabupaten banyuasa kembaca di

perpustakaan desa yang jaraknya dekat tempat tinggaka.

5. Layanan Rumah Baca

Rumah baca merupakan bagian dari perpustakaan bmdgn dan
dokumentasi daerah kabupaten banyuasin, karena detsa yang berjauhan

sangat tidak mungkin apabila setiap pengguna hadateng ke perpustakaan,
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dengan adanya rumah baca ini sangat membantu rakayayang tempat
tinggalnya jauh dari perpustakaan badan arsip dakurdentasi daerah
kabupaten banyuasin untuk datang ke rumah bacalgtaligiya dekat dengan
tempat tinggal mereka. Para pengelola yang adandam baca ini adalah staf
perpustakaan atau pegawai yang ditugaskan di rinacdn

Koleksi yang didapat dari rumah baca adalah kolg&sg berasal dari
perpustakaan badan arsip dan dokumentasi daeraipd@p banyuasin yang
langsung diantar ke rumah baca dan jumlah koleksgydiantar ke tiap rumah
baca mempunyai jumlah yang sama atau di bagi feagan demikian tiap
rumah baca mempunyai jumlah koleksi yang samaitdepyan judul koleksi
yang berbeda-beda. Layanan Rumah Baca ini terddiph0 Kecamatan di
Kabupaten Banyuasin, layanan rumah baca hanya miekg® menyediakan
koleksi bahan pustaka, ketika pengunjung datangukeah baca, pengunjung
mengisi daftar kunjungan pada komputer / buku koggun. Bagi pengunjung
yang sudah mempunyai kartu anggota untuk menunjukiatu anggota
tersebut, serta membawa buku yang dipinjam dan @kambalikan.

Adapun layanan rumah baca yang tersebar di 10 I(g8pkecamatan
di banyuasin, sebagai berikut:

Kecamatan Banyuasin |
Kecamatan Banyuasin Il
Kecamatan Makarti Jaya

Kecamatan Muara Telang

S

Kecamatan Muara Padang
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Kecamatan Pulau Rimau
Kecamatan Tungkal Ilir

Kecamatan Betung

© ©® N o

Kecamatan Muara Sugihan

10. Kecamatan Talang Kelapa

6. Layanan Rumah Pintar

Layanan rumah pintar pada badan perpustakaandasidokumentasi
daerah kabupaten banyuasin terdapat pada hanygdtabubanyuasin yaitu
banyuasin Il (tiga). Rumah pintar ini juga merugakbagian dari perpustakaan
badan arsip dan dokumentasi daerah kabupaten tmnype&ngelolanya pun
staff atau pegawai perpustakaan yang ditugaskarurdah pintar. Namun
gedung rumah pintar ini sedikit lebih besar damah baca. Setiapseryang
berkunjung ke rumah pintar, pengunjung mengisi adakunjungan melalui
komputer / buku kunjungan. Layanan rumah pintadsemelayani kunjungan
pendidikan anak usia dini (PAUD), sekolah dasar)(Sf2kolah menengah

pertama (SMP), sekolah menengah atas (SMA) danarasat umum.

Layanan Rumah Pintar ini mempunyai gedung yandgidebih besar

dari rumah baca, karena rumah pintar mempunyankyaeperti berikut:

a) Layanan Bermain (Sentra Bermain)
b) Layanan Audio Pisual (Sentfaudio Visual)

c) Layanan Belajar Komputer (Sentra TI)
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d) Layanan Buku Perpustakaan (Sentra Buku)

e) Layanan Teater, Tarian (Sentra Panggung)

G. Jam Layanan Perpustakaan Badan Arsip Dan Dokumetasi Daerah

Kabupaten Banyuasin.

Layanan perpustakaan dibuka setiap hari mulai dari senin sampai
jum’at, dari pukul 08.00 hingga pukul 15.00 WIB,tuk hari sabtu dan minggu
perpustakaan tutup atau tidak beroperasi. Permeatajuga memberlakukan jam
istirahat, dimana apabila ada pengguna datang jaaalastirahat maka tidak akan
diperkenankan untuk masuk ke dalam ruang perpumtakangga jam istirahat
selesai. Jam istirahat untuk hari senin sampai &afari pukul 12.00 hingga pukul

13.30 sedangkan pada hari jumat dari pukul 11.6t(paal4.00 WIB.
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BAB IV
PENERAPAN SISTEM INFORMASI PERPUSTAKAAN DI
PERPUSTAKAAN BADAN ARSIP DAN DOKUMENTASI DAERAH
KABUPATEN BANYUASIN

Kecanggihan teknologi di zaman modern seperti s@caini membuat
semua orang ingin mendapatkan informasi denganasengpat, tepat dan akurat.
Begitu halnya dengan mencari informasi di perpwsak semua orang ingin dengan
mudah untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkandika perpustakaan tidak
ingin ditinggalkan oleh penggunannya, maka harusgiketi perkembangan zaman
yang semakin maju dan berkembang. Sistem inforpepustakaan berbasis web
saat ini sudah banyak diterapkan oleh berbagaiuptakaan, begitu juga halnya
dengan perpustakaan badan arsip dan dokumentaahdebupaten banyuasin yang
sudah menerapkannya. Serta untuk mengetahui bagaipggerapan yang dilakukan
oleh perpustakaan badan arsip dan dokumentasihddara kendala yang dihadapi

dalam melakukan penerapan sistem informasi petgaetaberbasis web.

A. SISTEM INFORMASI PERPUSTAKAAN BERBASIS WEB
Sistem informasi perpustakaan berbasis web merapaitbyang penting

bagi perpustakaan, karena dengan begitu semuamiasbryang dibutuhkan oleh
pengguna perpustakaan bisa diakses langsung abgjgyoea perpustakaan dari mana
saja tanpa batasan waktu. Perpustakaan dituntutk umengikuti perkembangan

zaman yang semakin canggih dan berkembang pesatditmjukan supaya
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perpustakaan tidak ketinggalan zaman. Sistem irdsrmperpustakaan berbasis web
pada saat ini sudah banyak yang menerapkannyaggehsemua pengguna bisa
mengakses informasi perpustakaan dan mencari kglakg dicari.

Seperti yang dikatakan oleh Mustopa mengenai sistaformasi
perpustakaan berbasis web bahwa “sistem yang itelalir manusia, komputer,dan
data yang saling berkaitan, digunakan untuk marajemformasi perpustakaan
sehingga mengemas sebuah informasi yang bernigigenggunanya (pustakawan
maupun pemustaka¥*.

Sama halnya apa yang dikatakan oleh Novariyadi ewaig sistem
informasi perpustakaan berbasis web “sistem yammndikan oleh perpustakaan
untuk memberikan informasi kepada pengguna teritdogmasi perpustakaan inf®.

Diperkuat juga oleh pendapat oleh Alpasni bahweantide atau konsep
regulasi dari sebuah informasi yang memiliki sumbéan tujuan untuk
menyampaikan datanya dengan menggunikawserbagiuseratau pengguna™

Namun berbeda dengan pendapat Darsito ia mengermkahwa sistem
informasi perpustakaan berbasis web “suatu sisteink menyimpan data-data
kunjungan dari sekolah-sekolah, kegiatan PPL dasstasi-prestasi yang pernah

diraih oleh perpustakaan irfi*.

8Hasil wawancara dengan Mustopa (kepala bidang ém)apada tanggal 23 September 2015.

8 Hasil Wawancara dengan Novariyadi (staf perpustakagada tanggal 25 September 2015.

8 Hasil Wawancara dengan Alpasni (staf perpustakamatla tanggal 25 September 2015

87 Hasil wawancara dengan Darsito (kepala bidang gletegn), pada tanggal 25 September
2015.
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Dari beberapa pendapat diatas penulis dapat mekesiknpulan bahwa
Sistem Informasi Perpustakaan Berbasis Web dagataftian sebagai suatu sistem
yang digunakan perpustakaan yang komponennya itefair manusia,hardware
(komputer) software(perangkat lunakprosedur dan data yang saling berkaitan agar
orang-orang yang menggunakan teknologi dapat meiméarmasi yang dibutuhkan
dengan cepatSerta suatu sistem yang bisa digunakan untuk meayindata-data
kunjungan dari mana saja dan prestasi yang perinaih dleh perpustakaan, karena
informasi ini sangat dibutuhkan oleh pengguna pEgkaan untuk mengetahui
kelebihan perpustakaan tersebut dan bisa membuagpea mengetahui tentang
informasi yang akan dicari tanpa harus datang keuséakaan terlebih dahulu.
Penerapan sistem informasi perpustakaan berbabisnivditerapkan agar

staf perpustakaan bisa dengan lebih mudah mendai&labuku dalam jumlah yang
banyak. Untuk menerapkan sistem informasi perpastakberbasis web ini tidak
mudah, karena untuk dapat menerapkan sistem infonpeapustakaan berbasis web
ini harus diberikan pengetahuan tentang sistemrnmdsi. Selain itu, perpustakaan
badan arsip dan dokumentasi daerah kabupaten mengikuti peraturan yang ada
apabila ingin mengadakan program kerja. Sepertg ydikatakan oleh Mustopa
berikut ini:

sistem informasi perpustakaan berbasis web ini inditerapkan disini pada

tahun 2010 dan yang menerapkannya pertama kalatmarEdo, namun

sekarang dia sudah pindah tugas ke daerah lain sé&arang yang

melanjutkannya yaitu bapak Hanjaya. Sebenarnya rgpae sistem

informasi yang dilakukan sudah sedikit terlambatka banyak diluar sana
perpustakaan sudah terlebih dahulu menerapkanm@yaum karena ini di
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lingkungan perkantoran maka kami hanya bisa metigperaturan dari
pemimpin saj&®
Dari pernyataan diatas penulis bisa menarik kediampipahwa dalam

melakukan penerapan sistem informasi perpustakadm&is web harus mengikuti
peraturan yang dari atasan dan untuk dapat merarap& pun tidak bisa cepat.
Namun dengan kerja keras dan usaha yang dilaku&bpespustakaan akhirnya pada
tahun 2010 penerapan sistem informasi perpustakdaoat diterapkan dan
terealisasikan dengan baik. Hal ini didukung dendaasil pengamatan di
Perpustakaan Badan Arsip Dan Dokumentasi Daeralugéabn Banyuasin yang
telah dilengkapi dengan perlengkapan seperti janngternet, komputer, ruang baca,
aplikasi perpustakaan berbasis web, rak kataloglekkb buku-buku,meja
administrasi, dan sumber daya manusia, sehingggadeperlengkapan yang sudah

memadai dapat menunjang kinerja staf perpustakasjant lebih efektif lagi.

B. Cara Menerapkan Sistem Informasi Perpustakaan Berbsis Web Di
Perpustakaan Badan Arsip Dan Dokumentasi Daerah Kabpaten Banyuasin
Penerapan sistem informasi perpustakaan berbabipada saat ini mutlak
harus dilakukan oleh perpustakaan pada zaman maagrarti sekarang, hal ini
dilakukan agar perpustakaan tidak ditinggalkan pehggunanya yang juga semakin

canggih dalam menggunakan teknologi. Namun untytatdanenerapkan sistem

88asil wawancara dengan dengan Mustopa (kepala dpidapanan), pada tanggal 23
September 2015.
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informasi perpustakaan berbasis web harus direkeandengan baik supaya hasil
dari penerapannya pun baik juga. Hal ini dilakukgar dalam proses pelaksanaan
penerapannya tidak terjadi hambatan dan kendalayai Perpustakaan badan arsip
dan dokumentasi daerah kabupaten banyuasin daldakuken penerapan sistem
informasi perpustakaan berbasis web sangat bdrafitiagar semua yang telah
direncanakan dapat berjalan sesuai tujuan.

Analisis sistem dapat didefinisikan penguraian dagtu sistem yang utuh
ke dalam bagian-bagian komponenya dengan maksudjidestifikasikan dan
mengevaluasi permasalahan-permasalahan, kesenkestampatan, hambatan-
hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan y#mayapkan sehingga dapat
diusulkan perbaikan-perbaikannYaPenentuan kebutuhan sistem merupakan langkah
yang palingcrucial. Kebutuhan Sistem bisa diartikan sebagai beftkut:

a. Pernyataan tentang apa yang harus dikerjakan mstgms

b. Pernyataan tentang karakteristik yang harus dingigtem

Seperti yang dikatakan oleh Hanjaya mengenai cargerppan sistem
informasi perpustakaan berbasis web yaitu “langkahl yang kami lakukan dalam

penerapan sistem informasi perpustakaan berbasisadalah analisis kebutuhan,

89http://www.academia.edu/4835321/PEMBUATAN SISTEMFIBRMASI_PERPUSTAKA
AN_PADA_SEKOLAH diakses tanggal 28 september 2015

“http://journal.amikom.ac.id/index.php/KIDA/articlééwFile/4514/2281 diakses tanggal 28
September 2015
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perencanaan, pelaksanaan, install server, pembyaiagram, install program,
pelatihan, pemeliharaarn®.

Setelah menentukan kebutuhan apa saja yang dilartphlotuk dapat
menerapkan sistem informasi perpustakaan berba&igperiu perencanaan yang baik
karena apabila dalam melakukan penerapan sistemriasi perpustakaan berbasis
web tidak dapat berjalan sesuai rencana sudah @dai dain untuk mengatasi
kendala yang tidak sesuai dengan apa yang teladnodinakan sebelumnya.
Perencanaan yang dimaksudkan dalam sistem inforpesagustakaan berbasis web
ini ialah seberapa jauh perpustakaan menginginkBormasi yang dihasilkan bisa
bermanfaat bagi para pengguna perpustakaan.

Novariyadi mengatakan bahwa “cara menerapkan sisteformasi
perpustakaan berbasis web yaitu, perencanaan, mesgk kerja dalam penerapan
dan melakukan pelaksanaah”.

Perpustakaan Badan Arsip dan Dokumentasi Daerabg&tdn Banyuasin
merupakan lembaga pemerintah yang tumbuh dan bbedgn baik dalam koleksi,
layanan dan sumber daya manusianya. Setiap pekpastdentunya memerlukan
anggaran (dana) untuk membiayai semua kebutuhgituljaga untuk menerapkan
sistem informasi perpustakaan berbasis web. Seymnty dikatakan oleh Mustopa
yaitu:

Dalam menerapkan sistem informasi perpustakaanabisrbwveb kami
merencanakan, membuat proposal untuk mengajukaa, daelaksanakan

°1 Hasil Wawancara dengan Hanjaya (staf perpustakpadp tanggal 30 September 2015
92 Hasil Wawancara dengan Novariyadi (staf perpustakgpada tanggal 30 September 2015
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kerja dan menerapkan. Karena dalam menerapkan rud@erdana yang
tidak sedikit, dana itu digunakan untuk membeli apgkat-perangkat
pendukung?

Menerapkan sistem informasi perpustakaan berbasb Wi harus
didukung oleh perangkat pendukung supaya kinerjdehé optimal. Perangkat
pendukung yang paling utama dibutuhkan dalam ppaarai yaitu internet, internet
ini berguna agar semua pengguna perpustakaan lEsgakses perpustakaan dari
jauh. Apabila internet yang ada sering mengalampggaan tentunya membuat para
pengguna perpustakaan merasakan tidak nyaman kaidgila bisa mengakses
informasi perpustakaan badan arsip dan dokumedtssiah kabupaten banyuasin
dengan cepat.

Hanjaya mengatakan bahwa “perangkat pendukung didaguhkan dalam
penerapan ini yaitu intranet/lokal, jaringan intetirkomputer dengan minimal OS 7,
barcode scanne”.

Pernyataan itu juga diperkuat dengan pernyataanasfip bahwa
“perangkat pendukung yang dibutuhkan internet danguter’®®

Tri Marianda pengunjung perpustakaan mengatakatartgnperangkat

pendukung yang ada di perpustakaan badan arsigakamentasi daerah kabupaten

% Hasil wawancara dengan Mustopa (kepala bidangém)a pada tanggal 30 September 2015
 Hasil Wawancara dengan Hanjaya (staf perpustakpadj tanggal 1 oktober 2015
% Hasil Wawancara dengan Alpasni (staf perpustakammuja tanggal 1 oktober 2015
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banyuasin yaitu “semua perangkat pendukung danrgese sistem informasi disini
semua sudah terpenufiP.

Apabila perangkat pendukung sistem informasi tidekpenuhi maka
penerapannya pun sulit, sehingga dengan terperarhua perangkat pendukung
tersebut bisa membuat sistem informasi perpustakaenasis web ini bisa
berkembang dengan pesat. Perangkat pendukung ykngligperpustakaan badan
arsip dan dokumentasi daerah kabupaten banyuasinassudah terpenuhi, dengan
begitu bisa membuat kerja staf perpustakaan bish &fektif dan efisien lagi dalam
memberikan informasi kepada penggunanya. Pelaksarfad yang penting
diperhatikan dalam penerapan sistem informasi tagaan berbasis web.
Pelaksanaan ini artinya menggerakkan orang-oramgy agau bekerja dengan
sendirinya atau dengan kesadaran secara bersamadsdumk mencapai tujuan yang
dikehendaki secara efektif.

Penulis menarik kesimpulan bahwa cara menerapkstensiinformasi
perpustakaan berbasis web di perpustakaan arsidalamentasi daerah kabupaten
banyuasinyaitu dengan cara pemeriksaan secaradéekiadap perlengkapan yang
dibutuhkan, pemeriksaan ini dilakukan setiap bgieerbulan sekali. Perencanaan
terhadap sumber daya manusianya, maksudnya diagetancanaan sumber daya
manusia agar perpustakaan memiliki gambaran ydag pkan masa depan, serta

mampu mengantisipasi dan memperbaiki kekurangzalitas tenaga kerja yang

% hasil wawancara dengan Tri Marianda (pengunjunmguyst¢akaan) pada tanggal 02 Oktober
2015
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dibutuhkan. Perencanaan program kerja seluruh mtgbustakaan harus terlibat
secara aktif. Penyusunan program dilakukan secarsaima-sama agar pada saat
pelaksanaan program tersebut, kendala dapat dimlisim Selain itu, seluruh staf
perpustakaan mampu menjalankan program tersebujademaik, dikarenakan
merekalah yang merencanakan dan memahami secaaa kelrerhasilan program
tersebut.

Dana yang didapat perpustakaan badan arsip danmdwitasi daerah
kabupaten banyuasin berasal dari anggaran penterfrtinya perpustakaan tersebut
sudah mempunyai kuota anggaran sendiri untuk memekabutuhan yang
diperlukan, anggaran ini digunakan untuk memeneamua kebutuhan dalam proses
penerapan dan juga apabila sistem informasi pexkazsh berbasis web ini tidak
terpelihara dengan baik maka dapat dipastikannsigtetidak akan berjalan dengan
maksimal dan perlu anggaran untuk memperbaikirsig#ng mengalami gangguan.

Perangkat pendukung suatu hal yang perlu diadagan grogram yang
dikerjakan dapat dijalankan artinya perangkat pkadg termasuk hal yang penting,
apalagi di perpustakaan badan arsip dan dokumeddé&sah kabupaten banyuasin
sudah menggunakan internet. Apabila internet dampkier tidak ada maka
perpustakaan berbasis web tidak bisa dijalankarmbBatan program sistem
informasi perpustakaan berbasis web digunakan umbeknudahkan kerja staf
perpustakaan dalam hal menginput data setelah grogelesai dibuat kemudian
dinstal agar dapat dijalankan sebagaimana mesfigagirim staf perpustakaan atau

mengikuti diklat tentang sistem informasi perpuatk dan pelatihan dalam
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mengelola sistem informasi perpustakaan serta [peen@hn sistem informasi
perpustakaan berbasis web.

Pelaksanaan dalam penerapan sistem informasi pekpas melibatkan
semua staf perpustakaan yang ada, hal ini dilakaliggn semua staf perpustakaan
mengerti dan memahami penggunaan sistem informepiuptakaan berbasis web.
Penerapan sistem informasi perpustakaan berbadisdatam perpustakaan yaitu
dapat mempermudahkerja pustakawan untuk mengekitarsperpustakaan. Selain
itu sistem informasi perpustakaan ini juga sangaguna bagi perpustakaan dalam
mengelola data-data buku yang ada. Penerapan sisfermasi di perpustakaan

dapat digunakan antara lain sebagai berikut :

1. Penerapan Sistem Informasi berbasis web untuk Marea) Perpustakaan.
Pekerjaan yang dapat diintegrasikan dengan sistéatmasi perpustakaan
adalah pengadaan, inventarisasi, katalogisasi,ulask bahan pustaka,
pengelolaan anggota, statistik dan sebagainya.

2. Penerapan teknologi informasi sebagai sarana unarkyimpan, mendapatkan
dan menyebarluaskan informasi ilmu pengetahuanndalarmat digital,

perpustakaan ini sering disebut perpustakaan Higita

Novariyadi mengemukakan bahwa “penerapan sistemormasi

perpustakaan berbasis web ini sangat membantudedaku staf perpustakaan dalam
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mengelola buku-buku karena dengan adanya sisteonmasi ini juga kami lebih
menyebarluaskan informasi yang ada disihi”.

Senada dengan pernyataan Hanjaya “sistem inforimasiembantu kami
dalam pendataan buku, keanggotaan, kemudahan dsambentukan laporan &
rekap, kemudahan akses karena sudah web-Base”.

Sistem informasi perpustakaan yang ada di perpastabadan arsip dan
dokumentasi daerah kabupaten banyuasin sudahndigaladengan baik. Ini terlihat
dari kerja staf perpustakaan dan pustakawannya yamg berusaha melakukan
perbaikan dari semua sistem yang ada serta manmpaig dengan perpustakaan
yang ada di provinsi Sumatera Selatan. Sistemnrdsr perpustakaan berbasis web
ini berperan sebagai penyedia informasi, penyedianan, atau pengguna informasi
dengan memanfaatkan jaringan dan teknologi. Namalek&i tersebut dapat
dimanfaatkan sangat bergantung dari bagaimananiafrtersebut dibuat, diolah,
dan disajikan.

Selain itu sistem informasi perpustakaan berbaseb Wwukan hanya
berkenaan dengan pengetahuan dan informasi, ja@pimenjelaskan bahwasannya
perpustakaan sebagai salah satu sumber informadai ndiharapkan untuk
menjalankan peranan yang lebih baik yaitu sebaga@d@mping dalam proses

pendidikan seumur hidup.

" Hasil Wawancara dengan Novariyadi (staf perpustakgada tanggal 1 oktober 2015
% Hasil Wawancara dengan Hanjaya (staf perpustakpadj tanggal 1 oktober 2015
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Rini mengungkapkan “peran sistem informasi perp@sta sudah
dijalankan dengan baik, bisa dilihat di website k&aau ada kegiatan langsung
kami masukan ke website agar pengguna yang lam roengetahui kegiatan yang
sedang kami lakukar?®

Hanjaya menambahkan hal yang serupa “perannya sdgalankan
dengan baik sesuai aturan, peran perpustakaanebagai layanan publik dan
kegiatan operasional internal perpustakadh”.

Dari dua pendapat diatas maka bisa diketahui bapetan sistem
informasi perpustakaan berbasis web yang ada giupgezkaan badan arsip dan
dokumentasi daerah sudah diterapkan dan dijaladlesigan baik oleh para staf
perpustakaan dan pustakawan yang ada. Maka dergjglabnya peran sistem
informasi tersebut dapat membuat pengguna mengetafuumasi perpustakaan
ditambah dengan semua kegiatan yang dilaksanakgrugtekaan tersebut bisa
langsung dilihat oleh pengguna dengan membuka teslysi. Perpustakaan badan
arsip dan dokumentasi daerah kabupaten banyuasierba untuk meningkatkan
mutu dan kredibillitas layanan secara menyelurdik bayanan yang berhubungan

dengan pihak-pihak di luar perpustakaan maupuniat@erpustakaan itu sendiri.

% hasil wawancara dengan Rini (staf perpustakaai® fnggal 25 september 2015
19 hasil wawancara dengan Hanjaya (staf perpustakesats) tanggal 25 september 2015
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C.Kendala Dalam Penerapan Sistem Informasi Perpustaken Berbasis Web Di

Perpustakaan Badan Arsip Dan Dokumentasi Daerah Kabpaten Banyuasin

Penerapan sistem informasi perpustakaan berbabisngeupakan bagian
dari layanan perpustakaan. Penerapan sistem insormderguna bagi perpustakaan
karena dengan penerapan sistem informasi ini dapatingankan kerja staf
perpustakaan itu sendiri, apabila perpustakaantdapmberikan layanan yang baik
bagi para pengunjung maka akan membuat perpustékiaaenjadi ramai dan sering
dikunjungi oleh pengguna perpustakaan. Peneram@nsiinformasi perpustakaan
berbasis web pun tidak mudah, banyak kendala yahgddpi oleh staf dan
pustakawan tersebut. Tujuan diterapkannya sistéomniasi perpustakaan berbasis
web ini yaitu:

1. Mempermudah kerja para staf perpustakaan dan sk dalam

mengelola buku dan informasi lainnya.

2. Menyediakan informasi yang akurat bagi pengguna.

3. Agar pengguna mengetahui semua kegiatan yang guapmlistakaan.

Namun dalam penerapan sistem informasi perpustakadrasis web di
perpustakaan badan arsip dan dokumentasi daeralpdten banyuasin masih
mengalami kendala, seperti yang dikatakan oleh fRamg mengemukakan bahwa
“melakukan penerapan ini ada saja kendala yang kadapi seperti jaringan internet

yang lambat dan juga tenaga pengelola yang madikitsg®*

19Hasil Wawancara Dengan Rini (staf perpustakaanygal 28 september 2015
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Senada dengan apa yang disampaikan oleh Rini, Nadar pun
mengatakan hal yang sama “disini kendala dalam rppaa sistem informasi
perpustakaan berbasis web yaitu internet terus surdaya manusia yang tidak
banyak. Kalau internet sering lambat karena sepusat sering gangguaft”

Hal serupa juga dikatakan oleh Hanjaya “Pengetal&al yang harus
sering ditambah, jaringan yang belum stabi".

Penerapan sistem informasi perpustakaan badan dasipdokumentasi
daerah kabupaten banyuasin bisa dibilang belunaltebaik dari segi penerapan
sistem informasinya, hal ini karena masih ada kiendang dihadapi oleh staf
perpustakaan terutama dengan masalah jaringamentgang sering mengalami
gangguan dan masih kurangnya sumber daya manuash Manyaknya orang yang
belum mengetahui bahwa di Kabupaten Banyuasin mersgbuah Perpustakaan
Daerah, ini dikarenakan jaringan internet yang kiiddabil sehingga membuat
pengguna jarang membuka website perpustakaan basiprdan dokumentasi daerah
kabupaten banyuasin. Selama penulis berada diilgeaselitian ada beberapa
pengunjung yang datang, kemudian penulis menanyg@gmlapatnya mengenai
sistem informasi yang ada di perpustakaan badap denn dokumentasi daerah
kabupaten banyuasin.

Rizal yang mengungkapkan bahwa “kalau membuka webammbat sekali

bahkan kadang malah tidak terbuka sama sekali &fenguka sedikit kesal) jadi

19%hasil wawancara dengan Novariyadi (staf perpustgk@aggal 28 september 2015
193 hasil wawancara dengan Hanjaya (staf perpustakanagyal 28 september 2015



92

kalau mau mengetahui informasi perpustakaan iniitmdmrus bertanya ke
petugasnya®*

Sama halnya yang dikatakan oleh pengunjung lairyayeu Hendra, ia
mengatakan bahwa “sistem informasi disini belumitbelgaik, karena internetnya
sangat lambat. Jadi kalau untuk sistem informasbsjlam baik dan kalau mencari
koleksi buku tidak ketemu padahal sudah menggunkitenkunci buku yang dicari.
Selain itu petugasnya juga masih belum terlalu paH&

Dari dua pendapat pengunjung diatas, bisa dipastikandala yang
dihadapi oleh perpustakaan badan arsip dan dokasiatgerah kabupaten banyuasin
adalah internet dan sumber daya manusianya yangh nkagsang. Selain itu,
penerapan sistem informasi perpustakaan ini sebg@anempunyai manfaat yang
bagus bagi perpustakaan. Manfaat dari penerap&emsimformasi perpustakaan
adalah sebagai berikut:

1. Dapat mempermudah dan mempercepat layanan

2. Meningkatkan mutu layanan

3. Secara tidak langsung mengarsipkan atau memasulgtarieknis ketersediaan
bahan koleksi

4. Mempermudah pencarian arsip maupun penelusuran

5. Merupakan sebuah alternatif pelayanan yang merdaik interaktif antara

petugas dan pengguna.

194 Hasil wawancara dengan Rizal (pengunjung perpastgkpada tanggal 07 september 2015
195 Hasil Wawancara dengan Hendra (pengunjung petasstd pada tanggal 09 Oktober 2015.
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Apabila penerapan sistem informasi perpustakadmaber web ini dikelola
oleh orang-orang yang terampil dan ahli dibidangriyakan tidak mungkin
perpustakaan bisa menjadi sangat maju, ditambatpéagustakaan badan arsip dan
dokumentasi daerah ini merupakan satu-satunya gt@i@aan yang cukup besar yang
berada di kawasan banyuasin.

Rizal mengatakan “apabila sistem informasi pergasta berbasis web ini
diterapkan dengan baik, maka perpustakaan inidasgat maju. Namun sepertinya
disini penerapan sistem informasinya belum diketteiagan baik oleh petugasny/&”

Hendra mengatakan hal yang serupa bahwa “sebensistgan informasi
perpustakaan berbasis web ini merupakan salah satuk mengukur suatu
perpustakaan sudah berkembang atau belum. Akapi,teliaini belum diterapkan
dengan sempurna®’

Banyak upaya yang dilakukan oleh staf perpustalkdslam mengatasi
kendala yang dihadapi dalam mengatasi peneraptemsisformasi perpustakaan
berbasis web mulai dari mengatasi jaringan intergahg sering gangguan,
melakukan peningkatan kualitas sumber daya mawlesigan cara mengikutsertakan
staf perpustakaan dalam pelatihan-pelatihan dan emehnn semua perangkat
pendukung agar bisa digunakan dengan baik olehpgEargguna perpustakaan serta

memberikan pengetahuan tentang sistem informagupttkaan berbasis web.

108 asil wawancara dengan Rizal (pengunjung perpuatgkzada tanggal 07 September 2015

Y%4asil wawancara dengan Hendra (pengunjung perpamtdkpada tanggal 09 September
2015



94

Mustopa mengemukakan bahwa “kami disini kalau nadsalternet tiap
kali mengalami gangguan, langsung menghubungi spostanya.**®

Sama halnya dengan pendapat Alpasni “Internet idéginng mengalami
gangguan dikarenakan kami belum mempunyai servetirséapi masih menginduk
ke server pusat yang letaknya tidak jauh dari sffi”

Senada juga dikatakan Darsito mengenai upaya ydaguklan dalam
mengatasi kendala dalam penerapan sistem inforpergiustakaan berbasis web
“kalau internet untuk saat ini sudah tidak lagi geami gangguan, karena setiap
mengalami gangguan kami langsung melapor ke s@uwstanya dan untuk tenaga
pengelolanya pun setiap ada diklat diikutsertakatard diklat atau pelatihan
tersebut™*®

Pendapat diatas diperkuat juga diperkuat denganyatan Hanjaya
“Dengan memberikan solusi seperti pelatihan surdbga manusia, dan melakukan
diskusi mengenai jaringan yang akan di perbarut”.

Jadi Penulis menyimpulkan bahwa kendala yang dpiagerpsutakaan
badan arsip dan dokumentasi daerah kabupaten anwyaatu:

1. Kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM)

Perpustakaan badan arsip dan dokumentasi daerapdteh banyuasin

ini memiliki staf perpustakaan yang menangani sélukegiatan

198 hasil wawancara dengan Mustopa (kepala bidangém)gpada tanggal 06 Oktober 2015
199 Hasil Wawancara dengan Alpasni (staf perpustakpaai tanggal 23 September 2015.

110 hasil wawancara dengan Darsito(kepala bidang peliage ) pada tanggal 08 Oktober 2015
M1 hasil wawancara dengan Hanjaya (staf perpustakesats) tanggal 09 Oktober 2015
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perpustakaan termasuk pengelolaan dan layanan. mMNastaf
perpustakaan ini diantaranya ada yang ditempatkanbapian
pengelolaan dan pelayanan. Selain itu petugasnyanpasih belum
terampil di bagian yang ditempatkan, maka dari diperlukan

penambahan staf perpustakaan yang lebih teramipdgiannya.

. Internet

Jaringan internet yang belum stabil karena belutmpumyai server
sendiri sehingga dapat menghambat kerja staf pedaen dalam
pengolahan data dan kurang maksimal dalam menyajikiormasi

kepada pengguna perpustakaan lainnya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahagang telah
disampaikan mengenai Penerapan Sistem Informagustakaan Berbasis Web
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem informasi perpustakaan berbasis web adalatiu ssistem yang
komponennya terdiri dari manusidardware, software,dan data yang
tujuannya untuk mempermudah kinerja staf perpuatakialam hal pendataan
koleksi perpustakaan, katalog, data anggota, pamipengembalian.
Perpustakaan Badan Arsip dan Dokumentasi Daeralug&idn Banyuasin
belum baik dalam menerapkan sistem informasi pésgaan berbasis web.

2. Cara penerapan sistem informasi perpustakaan lervad yang dilakukan
oleh Perpustakaan Badan Arsip dan Dokumentasi Ba&@ahupaten Banyuasin
yaitu mulai dari pemeriksaan perlengkapan kebutulsmtara berkala,
perencanaan, anggaran, perangkat pendukung, peanbul@n menginstal
program sampai dengan pelaksanaan.

3. Kendala dalam penerapan sistem informasi perpustabarbasis web yang ada
di Perpustakaan Badan Arsip dan Dokumentasi Daléeddupaten Banyuasin
yaitu jaringan internet yang tidak stabil dan sumé@ya manusianya masih

kurang mengerti tentang sistem informasi perpustakerbasis web.
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B. Saran

Dari hasil kesimpulan yang telah diuraikan diatakanada beberapa saran
yang diharapkan penulis yang dapat menjadi masukark perbaikan perpustakaan
Badan Arsip dan Dokumentasi Daerah Kabupaten Banyua@dapun Sarannya
sebagai berikut :

1. Untuk meningkatkan kualitas jaringan internet menjéebih baik maka
Perpustakaan Badan Arsip dan Dokumentasi Daeralug&adn Banyuasin
harus mengalokasikan anggarannya untuk mempunyaersaendiri agar
internetnya lebih maksimal. Apabila jaringan inttricepat dapat membantu
kerja staf perpustakaan dalam menyebarluaskanmiafgir yang ada kepada
pengguna.

2. Sumber daya manusianya diikutsertakan pelatiharnu atiklat tentang
menggunakan sistem informasi perpustakaan berbatisgar sumber daya
manusia yang ada paham menggunakan sistem infopagaistakaan berbasis

web.



